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ABSTRAK

Afriandi, NIM 2130302004, Judul skripsi Analisis Pesan Dakwah Pada
Film Air Mata Di Ujung Sjadah. Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar, 2025. Pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah pesan dakwah yang terdapat pada film Air
Mata Di Ujung Sajadah. Tujuan pembahasan ini untuk menganalisa semiotikaa
yang terdapat pada film tersebut yang kemudian di tinjau dari sudut pandang
dakwah, apakah terdapat pesan dakwah atau tidak. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dengan menggunakan pendekatan semiotikaa Barthes. Semiotikaa
Roland Barthes digunakan untuk menganalisa tanda dan bagaimana tanda itu
bekerja dengan memperhatikan sitem denotasi dan konotasi yang terdapat pada
adegan di film ini. Penjaminan keabsahan data penelitian ini dengan
menggunakan triangulasi Teknik, dengan membandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya terkait permasalahan yang di angkat. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa makna denotasi menggambarkan bagaimana makna
konotasi yang terbentuk dari setiap adegan yang di analisis. Berdasarkan temuan
penelitian penulis Film Air Mata Di Ujung Sajadah mengandung banyak pesan
dakwah yang mewakili aspek aqidah, syariah, dan akhlak. Pesan dakwah akidah
yang terdapat pada film ini yaitu terkiat keimanan kepada Allah SWT. Pesan
dakwah syariah yang tertuang dalam film ini terdapat pesan terkait ibadah berupa
shalat, berdoa, membaca Al-Qur’an dan bekerja keras. Pesan dakwah akhlak yang
terdapat pada film ini tersampaikan melalui maaf memaafkan, jujur, menghormati
dan menghargai, kasih sayang dan pengorbanan, sopan dan santun, tolong
menolong, dan ikhlas.

Kata kunci: pesan dakwah, film, semiotika, denotasi, konotasi



ABSTRACT

Afriandi, NIM 2130302004, Thesis Title: Analysis of Da'wah Messages
in the Film Air Mata Di Ujung Sajadah. Communication and Islamic
Broadcasting Program, State Islamic University (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar, 2025. The main issue addressed in this thesis is the da'wah message
found in the film Air Mata Di Ujung Sajadah. The objective of this study is to
analyze the semiotics present in the film and then examine it from the perspective
of da'wah to determine whether or not it conveys a da'wah message. This research
uses a qualitative approach with Barthes' semiotic theory. Roland Barthes'
semiotics is applied to analyze signs and how these signs work by considering the
denotative and connotative systems found in the Scenes of the film. Data validity
in this research is ensured through triangulation techniques, comparing the
findings with previous studies related to the raised issues. The results of this study
indicate that the denotative meaning reflects how the connotative meaning is
formed from each analyzed Scene. Based on the research findings, the film Air
Mata Di Ujung Sajadah contains many da'wah messages representing the aspects
of aqidah (faith), syariah (Islamic law), and akhlak (morality). The da'wah
message of aqidah in this film is related to faith in Allah SWT. The da'wah
message of syariah in the film includes messages related to worship, such as
prayer, making du'a (supplications), reading the Qur'an, and working diligently.
The da'wah message of akhlak is conveyed through forgiveness, honesty, respect,
love, sacrifice, politeness, mutual help, and sincerity.

Keywords: da'wah message, film, semiotics, denotation, connotation
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia selalu berkaitan dengan yang namanya komunikasi,
dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat berjalan hidup
sendiri melainkan membutuhkan bantuan serta uluran tangan dari manusia
lainnya. Hal ini yang menyebabkan komunikasi sangat diperlukan oleh
manusia sebagai makhluk sosial serta mendorong mudahnya terjadi proses
sosial. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu menggunakan
komunikasi untuk menyampaikan pesan, baik dalam bentuk perorangan,
kelompok, organisasi, bahkan juga di media.

Perkembangan media pada saat ini sangatlah pesat, dimana saat ini kita
berada pada era digitalisasi yang semuanya serba mudah untuk di akses
dimanapun dan kapanpun. Perkembangan media berawal dari pengaruh
modernisasi yang cepat atau lambat menjadi tolak ukur kesuksesan dalam
industri media. Banyak jenis media yang berkembang pada masa sekarang ini
salah satunya adalah film yang merupakan salah satu jenis media massa
elektronik yang juga mendapat pengaruh dari perkembangan dunia digital,
sehingga dituntut untuk menciptakan sebuah kebaruan atau terobosan baru dari
apa yang sudah ada sebelumnya.

Sebagian besar konten media massa, baik cetak maupun elektronik, saat
ini berfungsi sebagai sarana hiburan. Bahkan, media cetak seperti surat kabar
pun menyediakan berbagai elemen hiburan, seperti kolom, fitur, dan rubrik
khusus. Terlebih lagi, media elektronik menawarkan hiburan yang lebih
beragam, salah satunya melalui film, yang sangat digemari banyak orang. Film,
sebagai media komunikasi, memiliki potensi untuk digunakan dalam
menyampaikan pesan dakwah Islam, terutama melalui genre film religi.
Sebagai alat dakwah, film memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan media massa lainnya(Musyafak, 2013).

Kemajuan media komunikasi saat ini berkembang dengan sangat pesat dan

sulit untuk dibendung. Media komunikasi berperan sebagai alat untuk



menyampaikan pesan dari komunikator kepada audiens. Salah satu bentuk
media komunikasi yang berkembang pesat adalah film. Film menjadi sarana
komunikasi yang digunakan oleh individu atau kelompok untuk mengirimkan
pesan dan makna tertentu kepada penonton melalui serangkaian gambar atau
skenario yang dirancang (Hafied Cangara 2008 dalam Hayati et al., 2024).

Film merupakan sebuah proses yang menggambarkan gerakan dengan
memanfaatkan cahaya. Selain itu, film juga dapat diartikan sebagai media
audio-visual yang terdiri dari rangkaian gambar yang disusun menjadi satu
kesatuan yang utuh. Dengan kemampuannya merefleksikan realitas sosial dan
budaya, film menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan melalui
bentuk media visual (Alfathoni & Manesah, 2020).

Film diartikan juga sebagai sebuh media komunikasi dan penyampai
informasi. Film dimanfaatkan sebagai alat atau media untuk menyampaiakan
berbagi nilai kepada masyarakat atau penonton diantaranya adalah nilai agama,
sosial dan budaya. Film adalah salah satu bentuk media massa yang memiliki
daya tarik untuk menarik perhatian penonton, sehingga dapat menyampaikan
informasi dan pesan, termasuk nilai-nilai agama. Pesan dalam film disajikan
kepada penonton melalui media audio-visual yang dilengkapi dengan elemen
gerak (Mustofa et al., 2021).

Film merupakan karya seni dan budaya yang berfungsi sebagai media
komunikasi massa audio-visual, yang dibuat berdasarkan prinsip sinematografi.
Film direkam menggunakan berbagai media seperti pita seluloid, pita video,
piringan video, atau teknologi lainnya dalam berbagai bentuk, jenis, dan
ukuran. Proses pembuatannya melibatkan teknik kimia, elektronik, atau metode
lain, dengan atau tanpa suara, dan dapat diputar menggunakan sistem proyeksi
mekanik, elektronik, atau teknologi serupa (UU No. 8 Tahun 1992).

Film dapat diartikan sebagai sebuah karya yang mencerminkan aspek
sosial sekaligus berfungsi sebagai media komunikasi massa. Film dibuat
dengan memanfaatkan unsur sinematografi, baik dengan audio maupun tanpa
audio, serta dilengkapi visualisasi yang mendukung suara atau adegan demi

adegan. Film termasuk dalam kategori komunikasi massa karena menggunakan



saluran media yang menghubungkan komunikator dengan komunikan dalam
skala besar. Khalayak yang dituju bersifat heterogen, tersebar luas, anonim, dan
film juga memiliki kemampuan untuk memberikan dampak tertentu kepada
para penontonnya. Dengan begitu tentu dalam film terdapat berbagai pesan
yang menarik untuk di ulas lebih lanjut, dikarenakan terdapat pesan yang susah
untuk diartikan dan dipahami secara langsung pada saat menonton.

Film dalam perkembangannya tidak terbatas hanya pada sumber
hiburan saja melainkan film juga difungsikan sebagai media edukasi,
penyampaian pesan, mengkomunikasikan suatu pesan kepada masyarakat
dengan mengharapkan terciptanya efek tertentu sesuai dengan tujuan utama
dari di produksinya sebuah karya film. Saat ini film-film hadir dengan nuansa
yang beragam tergantung kepada konteks isi serta pesan yang disampaikan
oleh seorang sutradara dan penulis naskah. Secara garis besar terdapat
beberapa genre film. Genre film juga dibedakan menjadi dua bagian pertama
secara primer, secara primer film dibedakan ke dalam beberapa genre yaitu
horor, komedi, drama, western, musikal, petualangan, animasi, aksi dan fantasi.
Kedua, secara sekunder film dibedakan menjadi beberapa genre diantaranya
romantis, religi, dan lain-lain yang dapat digabungkan dengan genre induk atau
primer dengan tujuan memberikan sentuhan lebih menarik dan dramatisasi
pada film yang di produksi.

Selain sebagai media untuk menyampaikan pesan secara umum kepada
khalayak luas, film juga ditujukan sebagai penyampai pesan dakwah kepada
penontonnya atau dapat juga dikatakan sebagai media dakwah. Seperti yang
dijelaskan (Mubasyaroh, 2014) media dakwah merupakan elemen pendukung
dalam pelaksanaan dakwah. Artinya, penyampaian pesan dakwah kepada
audiens tidak selalu memerlukan bantuan media tambahan.

Saat ini, berbagai genre film telah diproduksi di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia, dengan beragam jenis seperti drama, romantis, animasi,
komedi, aksi, religi, hingga horor. Namun, sayangnya tidak semua film dibuat
dengan tujuan memberikan contoh positif atau layak diteladani dalam

kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, tidak sedikit film yang mengandung konten



negatif dan berpotensi merusak moral penontonnya. Hal ini menjadi lebih
memprihatinkan jika adegan-adegan tersebut diadopsi dalam kehidupan nyata,
seperti yang terdapat dalam film bertema pembunuhan, pornografi,
perundungan, dan lainnya (Suardi dalam (Hidayat & Chairiawati, 2023)).

Penjabaran di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa dalam
memproduksi sebuah karya film kita harus memperhatikan efek yang
ditimbulkan dari film tersebut, sehingga dengan mempertimbangkan efek yang
akan terjadi kepada penonton kita selaku pihak yang memproduksi tentu akan
mempertimbangkan juga apa teladan atau hal positif yang akan di dapatkan
penonton setelah menyaksikan karya yang kita produksi.

Sebagai ayat pendukung yang menjelaskan terkait dengan kewajiban
untuk menyeru atau menyebar sebuah keteladanan kepada semua orang,

terdapat pada firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 104:
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Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
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kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung."”
Berdasarkan ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa setelah kita
berusaha untuk memperbaiki diri masing-masing, masih ada kewajiban kita
untuk mengajak atau menyeru kepada orang lain agar dengan tujuan membawa
orang tersebut kearah yang lebih baik. Dakwah juga dapat dilakukan dengan
struktur yang ada dalam kekuasaan atau juga dapat dengan pendekatan Islami
kultural atau dakwah kultural, dengan kegiatan dakwah yang memanfaatkan
adat, tradisi, seni serta budaya lokal dalam proses menuju kehidupan Islami
yang hakiki.
Selain ayat di atas juga di jelaskan dalam Q.S An-Nahl ayat 125 terkait
dengan perintah menyeru, mengajak, atau berdakwah kepada sesama umat

muslim.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

siapa yang mendapat petunjuk.”

Ayat ini mengandung perintah untuk mengajak manusia menuju jalan
Allah, vyaitu jalan yang lurus dan benar, serta menjelaskan cara Nabi
menyampaikan ajakan tersebut kepada umat manusia agar mengikuti jalan
Allah SWT. Didalam ayat ini juga dijelaskan bahwa yang di dakwahkan adalah
ajaran allah, tidak ditujukan untuk kekuasaan pendakwahnya akan tetapi
ditujukan semata-mata hanya karena allah SWT.

Menguraikan kembali pembahasan sebelumnya bahwa pesan dalam
film menjadi salah satu penentu efek yang akan didapatkan oleh penonton.
Begitu pula dengan dakwah. Salah satu unsur penting dalam dakwah adalah isi
dakwah (maddah), yaitu pesan yang disampaikan oleh dai kepada mad'u.
Maddah ini jelas merujuk pada ajaran Islam itu sendiri atau pesan yang
memberikan dampak positif kepada masyarakat tanpa melanggar moral dan
norma yang berlaku. Secara umum, isi dakwah dalam Islam mencakup tiga
pokok utama, yaitu aqidah, syari'ah, dan akhlak.

Pesan dakwah, jika dikaitkan dengan film, tentu memiliki hubungan
yang erat, mengingat film merupakan salah satu media yang saat ini sering
digunakan sebagai sarana dakwah atau alat untuk menyampaikan pesan
dakwah. Kenapa film dijadikan salah satu media penyampai pesan dakwah,
film menjadi bagian penting pada saat ini dalam ruang lingkup kehidupan
masyarakat, sehingga melalui film pesan dakwah dapat tersampaikan secara
efektif dengan pemahaman yang mendalam dari para penonton pada saat
menyaksikan film.

Dakwah menjadi sebuah keharusan dalam bingkai mengembangkan

agama Islam. Semakin hari zaman semakin berkembang dan maju seperti pada



teknologi ataupun ilmu pengetahuan, menanggapi hal ini, dakwah perlu
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dakwah yang berkembang dengan
baik akan memberikan dampak positif terhadap kemajuan agama. Sebaliknya,
jika dakwah tidak berkembang atau tidak mengikuti perubahan zaman, hal ini
dapat menyebabkan kemunduran dalam agama itu sendiri(Fitriani, 2018).

Kemajuan zaman dan teknologi pada saat ini, banyak ditemui dakwah
melalui berbagai media massa seperti radio, tv, surat kabar, dan media massa
lainnya. Selain itu dakwah juga dilakukan melalui media baru seperti sosial
media dengan berbagai platform yang ada. Hal ini mengindikasikan bahwa
dakwah harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman saat ini. Jika tidak,
dakwah akan terasa monoton dan kurang menarik, sehingga penyampaian
dakwah menjadi kurang efektif dan tidak maksimal.

Salah satu dakwah yang mengikuti perkembangan zaman adalah
dakwah yang dilakukan melaui media-media yang saat ini banyak digunakan
atau diminati oleh masyarakat, salah satunya adalah dakwah melalui film.
Dimana pada saat ini film dikategorikan menjadi salah satu media yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah kepada masyarakat secara luas.

Perfilman Indonesia Pada tahun 2023 dikatakan sebagai pertanda
kebangkitan industri film Indonesia dengan perolehan 55 juta penonton
bioskop(Ayudiana, 2024). Meskipun film yang diputarkan di bioskop tidak
semuanya mengandung unsur dakwah atau pesan-pesan dakwah didalamnya.
Namun secara kast mata dapat disimpulkan bahwa film menjadi salah satu
media dakwah yang dapat menjangkau khalayak secara luas.

Film yang menjadi titik perhatian penulis pada penelitian ini adalah
film Indonesia yang disutradarai oleh Key Mangunsong dengan judul Air Mata
Diujung Sajadah, film ini dirilis pada tanggal 7 September 2023 di bioskop
Indonesia dan rilis pada platform netflix pada tanggal 8 Januari 2024, film ini
berdurasi 105 menit dengan menggunakan bahasa Indonesia. Dalam film ini
menceritakan seorang ibu bernama Agqilla yang mengetahui bahwa anaknya
yang bernama Baskara masih hidup, namun selama tujuh tahun beliau

mengetahui bahwa anaknya sudah meninggal dunia saat dilahirkan. Namun,



pada kenyataannya anaknya yang bernama Baskara ini masih hidup dan
dirawat oleh pasangan Arif dan Yumna yang telah lama memiliki harapan ingin
memiliki seorang anak. Mengetahui bahwa anaknya masih hidup setelah
dirahasiakan oleh ibunya sendiri, Aqilla pulang ke Indonesia dari kehidupannya
yang hampa di Eropa untuk mencari keberadaan anaknya serta juga
mengetahui ibunya yang sedang sakit-sakitan di Indonesa. Sampai di Indonesia
Aqilla bertolak ke Solo untuk menjemput masa depan barunya. Namun di satu
sisi Aqilla memikirkan di tujuh tahun anaknya ada keringat Yumna dalam
merawat anaknya(Jauza & Walisyah, 2024). Berikut penulis sajikan data terkait

film yang tayang di bioskap Indonesia yang bergenre Religi pada periode 2023:

Tabel 1. 1 Data Film Islami Tahun 2023

Bulan Judul Sutradara Genre Produksi Penonton
Mei Hati Archie Drama | Stravision 506.800
suhita Hekagery Religi Plus
September | Air mata | Key Drama | Beehave 3.127.671
di ujung | mangunsong | keluarga | pictures,
sajadah religi MBK
productions
Jomblo | Jasti arimba | Drama, | Warna 23.075
fii religi, pictures
sabililla komedi
h
Satu hari | Amrul Drama, | Ruang 29
dengan | ummami religi pictures 165.765
ibu
Oktober Imam Syakir Drama, | Syakirs film | 23.005
tanpa daulay komedi,
makmu religi
m
November | 127 Hadrah Drama, | Starvision
Days daengratu | religi plus 3.015.020

Sumber: Wikipedia (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_film_Indonesia_tahun 2023)




Film ini sebenarnya mengangkat cerita yang sangat sederhana, akan
tetapi pada film ini terdapat berbagai pesan dakwah yang dapat diambil pada
beberapa adegannya, seperti pada adegan pada menit ke 49:59 yang melihatkan
Aqila sedang berdoa sambil menangis, adegan akad pernikahan Arfan dan
Aqila pada menit 07:17, selanjutnya pada adegan Arif dan Baskara yang
sedang membaca Al-Qur’an pada menit 01:24:39. Itulah beberapa adegan yang
menurut peneliti megandung pesan dakwah pada film ini yang mana temuan ini
peneliti temukan pada saat melakukan pra-observasi terhadap film Air mata di
ujung sajadah ini, Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari film ini,
seperti keikhlasan, kasih sayang, kejujuran, usaha, tanggung jawab, dan lain-
lain. Setiap film tentunya memiliki makna tersendiri, baik yang disampaikan
secara eksplisit maupun implisit.

Adegan-adegan hasil observasi yang telah penulis lakukan dan penulis
golongkan sebagai pesan dakwah pada film ini dikarenakan adegan tersebut
termasuk ke dalam bagian-bagian dari materi dakwah, berikut penulis sajikan
begian-bagian dari materi dakwah dan adegan film yang masuk ke dalam
bagian materi dakwah tersebut.

Tabel 1. 2 Potongan Scene Film Air Mata di Ujung Sajadah

Scene Adegan Menit

Aqila berdoa sambil menangis 49:59

Gambar 1. 1 Scene Agqilla
Berdoa sambil menangis

Akad nikah arfan & agqila 07:17

pernikahan Aqilla dan




Arfan

Arif dan Baskara membaca al- | 01:24:39

qur’an

Gambar 1. 3 Scene Arif
dan Baskara membaca Al-
Qur’an

Pesan dalam film yang belum dipahami secara jelas oleh penonton
dapat terbaca atau dapat dipahami dengan adanya sebuah penelitian yang lebih
mendalam terkait film tersebut, film ini layak dijadikan sebuah penelitian
karena tema keagamaan dan spiritualitas, hubungan keluarga yang di soroti
pada film ini sehingga memiliki topik yang sangat dekat dengan masyarakat
Indonesia, selain itu penelitian yang diangkat juga sangat erat kaitannya
dengan tema yang ada pada film ini. Serta alasan kenapa film ini dijadikan
sebagai subjek penelitian yang penulis angkat adalah berdasarkan jumlah
penonton yang didapatkan pada saat film ini rilis, dimana film ini menjadi
pemegang jumlah penonton terbanyak dari sejumlah film religi yang tayang
pada kurun waktu 2023 tersebut. karena itulah penting adanya penelitian
analisis semiotikaa terhadap pesan dakwah yang terkandung pada film Air
Mata di Ujung Sajadah ini. Agar dapat mengetahui lebih jauh mengenai pesan
dakwah yang terkandung dalam film tersebut, sehingga penulis mengambil
tema ini sebagai pembahasan utama dalam penelitian penulis dengan judul
"ANALISIS PESAN DAKWAH PADA FILM AIR MATA DI UJUNG
SAJADAH”.

. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan berdasarkan pada latar belakang di
atas, maka yang akan menjadi fokus penelitian peneliti adalah analisis pesan

dakwah pada film Air Mata di Ujung Sajadah.
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C. Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:
Bagaimana film “Air Mata di Ujung Sajadah” menampilkan makna
denotasi dan makna konotasi dalam menyampaikan pesan dakwah kepada

penonton?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan sub focus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Bagaimana pesan dakwah tergambar pada adegan
maupun dialog pada film ”Air Mata Di Ujung Sajadah” sehingga tersampaikan

ke penonton.

E. Manfaat dan Luaran Penelitian
Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya tulisan ini mempunyai bebrapa
manfaat, diantaranya adalah manfaat teoritik dan manfaat praktik.
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang membutuhkan acuan terkait analisis pesan dakwah dalam
film melalui pendekatan analisis semiotika. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu komunikasi dan
penyiaran Islam di UIN Mahmud Yunus Batusangkar, serta memberikan
pengetahuan tambahan bagi para pembaca.
2. Manfaat Praktik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
meningkatkan pemahaman publik mengenai cara penyampaian pesan
dakwah melalui film, dengan tujuan memperluas wawasan dan
meningkatkan kepekaan penonton, sehingga pesan yang disampaikan dapat
diterima secara utuh dan efektif oleh masyarakat. Selain itu, hasil penelitian
ini akan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah oleh mahasiswa program studi

komunikasi dan penyiaran Islam di UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
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F. Definisi Operasional
1. Pesan Dakwah

Pesan merupakan salah satu elemen penting dalam komunikasi, di
mana pesan mencakup segala sesuatu yang disampaikan oleh komunikator.
Pernyataan yang disampaikan oleh komunikator berisi inti dari pemikiran
dan perasaan, yang bisa berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, ajakan,
saran, dan sebagainya(Yantos, 2013).

Dakwah merupakan usaha untuk mengajak umat manusia agar
mengikuti ajaran Islam dengan mengimplementasikan nilai-nilai Islami
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks amar ma'ruf nahi
munkar, yaitu mengajak  kepada  kebaikan dan  mencegah
kemungkaran(Mubarak, 2019).

Pesan dakwah merujuk pada materi atau isi ceramah yang akan
disampaikan dalam proses dakwah.(Jafar & Amrullah, 2018). Pesan dakwah
(maddah) adalah segala hal yang disampaikan dalam kegiatan dakwabh.
Sebelum seorang Da'i menyampaikan sesuatu kepada objek dakwah, baik
untuk mempengaruhi maupun mengajak, Da'i harus terlebih dahulu
menyusun materi dakwah atau pesan dakwah yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Materi dakwah atau pesan dakwah merujuk pada pesan-pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada penerima dakwah, yaitu seluruh
ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya, yang
umumnya mencakup tiga prinsip utama, yakni aqidah, syariah, dan akhlak
(Yantos, 2013). Dalam penelitian ini, pesan dakwah yang dimaksud adalah
pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam adegan-adegan pada film Air
Mata di Ujung Sajadah.

2. Film

Film dapat diartikan sebagai sebuah lakon, yang berarti film
menyajikan sebuah cerita dari tokoh tertentu secara lengkap dan terstruktur.
Selain itu film juga sering dikaitkan dengan istilah drama yang divisualkan

(Asri, 2020). Selain itu film juga dapat diartikan sebagai sebuah karya audio
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visual yang di produksi dengan mengajikan berbagai macam esan dan
informasi yang disampaikan melalui gambar yang bergerak dan disertai
dialog serta ada juga yang tanpa dialog atau film bisu.

Film merupakan serangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar
dengan kecepatan yang teratur, bergerak secara kontinu untuk menampilkan
gerakan normal dari orang, benda, atau cerita dalam bentuk yang utuh agar
mudah dipahami. Sebagai gambar hidup, film memiliki daya tarik dan
pengaruh yang unik dalam menyampaikan pesan kepada penontonnya
(Mubarak, 2019).

Film dapat dianggap sebagai hasil karya ciptaan manusia yang
memiliki nilai estetika yang tinggi. Selain itu, film juga berfungsi sebagai
media komunikasi, yaitu sebagai alat untuk menyampaikan informasi dari
pembuat film kepada masyarakat. Dari sudut pandang lain, film termasuk
dalam kategori media komunikasi karena merupakan salah satu bentuk
media massa, pada dasarnya disaat seorang produser atau sutradara
menggarap sebuah film dengan tujuan menyampaikan pesan tertentu kepada
publik atau khalayak maka beliau telah melakukan komunikasi massa
(Permana et al., 2019). Film yang dimaksud pada penelitian ini adalah film
air mata di ujung sajadah yaitu sebuah film dari key mangunsong dengan
durasi film 01:44:48 yang telah di tayangkan di bioskop dan juga pada
platform Netflix.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
a. Tinjauan Tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Dakwah secara bahasa berasal dari bahasa arab 5l sex-led (da’a
vad’u da’watan) yang memiliki arti mengajak atau menyeru. Sedangkan
menurut al-Quran yang dinilai paling populer yaitu yad’una ila al-khayr
va’'muruna bi al-ma’ruf wa yanhawna an al-munkar. Selain istilah tersebut
dalam al-Quran juga memperkenalkan istilah dakwah secara umum, seperti
tabliigh, tarbiyah, ta’lim, tandzim, tawsiyah, tadzkir, dan tanbih (Rosidah,
2015).

Selain itu menurut Alwisral dalam (Abdullah, 2023) kata dakwah
berasal dari bahasa arab yakni da’aa, vad’u, du’aah/da’watan. Dengan
demikian, kata duaa' atau dakwah merupakan bentuk isim mashdar dari
du'aa, yang keduanya memiliki makna yang serupa, yaitu ajakan atau
panggilan. Menurut (Abdullah, 2023), yang mengutip penjelasan dari M.
Bahri Ghazali, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata kerja
(fr’il) da’a, yad’a yang berarti mengajak, menyeru, mengundang, atau
memanggil. Kemudian, bentuk jamak dari kata tersebut, da’watan,
mengandung arti ajakan, seruan, undangan, atau panggilan. Istilah dakwah
juga dijelaskan dalam beberapa ayat Al-Qur'an, di antaranya adalah:

Penjelasan diatas memberikan makna bahwa secara bahasa dakwah
berasal dari bahasa arab dan juga terdapat beberapa istilah yang terkandung
dalam al-Quran terkait dengan makna dakwah secara bahasa, dakwah secara
bahasa memiliki arti mengajak atau menyeru. mengajak atau menyeru
adalah bagian utama makna dakwah secara bahasa, sehingga dakwah dapat
dimaknai sebagai suatu kegiatan mengajak serta menyeru umat manusia
kepada kebaikan. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan

bahwa dakwah memiliki makna mendorong orang lain untuk memeluk suatu

13
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keyakinan tertentu, dimana arti dakwah menurut bahasa ini masih sangat
netral.

Menurut Zarkasi Effendi dalam (Abdullah, 2023), dakwah dalam
pengertian istilah merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan
memperbaiki kondisi kehidupan agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan
kehendak serta tuntunan kebenaran. Dengan demikian, dakwah dalam
pengertian istilah merujuk pada upaya untuk mendorong atau memberi
motivasi kepada umat manusia agar melakukan kebaikan, mengikuti
petunjuk yang benar, dan berjalan di jalan yang lurus.

Dakwah juga dapat diartikan sebagai aktivitas ajakan yang dilakukan
dalam berbagai bentuk, seperti lisan, tulisan, perilaku, dan lain-lain, yang
dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan. Tujuannya adalah untuk
mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun kelompok, agar
mereka memiliki kesadaran, pemahaman, dan pengalaman mengenai ajaran
agama sebagai pesan yang disampaikan, tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun. Kata dakwah yang sering terdengan seringkali dimaknai sebagai
sebuah kegiatan seseorang yang menyampaikan pesan-pesan dakwah
didepan umum atau lebih dikenal dengan sebutan jama’ah (mad’u), akan
tetapi seiring dengan perubahan zaman dan perkembangan teknologi
pemaknaan dakwah tersebut menjadi sedikit tergeserkan akan tetapi tidak
salah, karena pada saat ini dakwah sudah dapat dilakukan melalui berbagai
macam media yang media tersebut dapat berupa lagu, film, animasi, cerita,
buku, konten di berbagai platform media sosial.

Dakwah secara istilah sangatlah beragam, karena begitu banyak para
ahli yang mengemukakan pendapat terkait pengertian dakwah itu sendiri,
tidak jarang terdapat kesamaan dalam pengartian dakwah oleh para ahli,
berikut beberapa pengertian secara istilah dari para ahli:

1) M. Thoha Yahya Omar
Dakwah adalah suatu kegiatan mengajak orang lain kepada

kebaikan, sesuai dengan perintah Allah SWT, melalui cara yang tepat
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dengan tujuan untuk kebahagian di dunia maupun di akhirat (Sanwar
dalam (Dalimunthe, 2023)).
2) Syekh Ali Mahfudz
Dakwah menurut Syekh Ali Mahfudz adalah mendorong manusia
supaya berbuat kebaikan serta melarang dari kemunkaran agar
mendapatkan meraih kebahagian di dunia bahkan di akhirat (Armawati
Arbi dalam (Rosidah, 2015)).
3) Khadir Khatib Bandaro
Menurut Khadir Khatib Bandaro dalam bukunya yang berjudul
"Suatu Studi Tentang Ilmu Dakwah, Tabligh, Menuju Para Da’i
Profesional," dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan
kesadaran dan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya
(Hardian, 2018). Dengan demikian, beliau memaknai dakwah sebagai
suatu kegiatan yang diawali dengan kesadaran dan niat yang disengaja.
4) Muhammad Nasir
Dakwah dipahami sebagai upaya untuk menyampaikan
pandangan Islam tentang tujuan hidup manusia di dunia, yang meliputi
amar ma'ruf nahi munkar, serta menggunakan berbagai media untuk
menyampaikan pesan tersebut, baik secara individu maupun kepada umat
manusia secara keseluruhan (Mubarak, 2019).
5) M. Amin Rais
Menurut pendapat tersebut, dakwah adalah upaya untuk
membentuk masyarakat yang masih dipengaruhi oleh unsur-unsur
jahiliyah agar bertransformasi menjadi masyarakat atau umat yang Islami
(Zulkarnaini, 2015). Dengan demikian, dakwah dapat disimpulkan
sebagai suatu cara untuk mengajak orang lain menuju jalan yang benar.
6) M. Arifin
Menurut M. Arifin, dakwah diartikan sebagai ajakan yang
disampaikan melalui tulisan, tindakan, atau bentuk lainnya, yang

dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan. Tujuannya adalah untuk
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mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun kelompok, agar
muncul pemahaman, kesadaran, sikap, dan penghayatan terhadap ajakan
menuju agama, sesuai dengan pesan yang disampaikan, tanpa ada
paksaan (Hardian, 2018).

Berdasarkan berbagai pendapat yang disampaikan oleh para ahli
mengenai dakwah, dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengajak dan menyeru orang lain agar
mengikuti jalan yang benar, dimana kegiatan dakwah dilakukan secara
terencana dan dengan media serta cara yang tepat. Secara sederhana bisa
juga dikatakan sebagai suatu cara yang dilakukan dengan memberikan
contoh melalui bahasa, tulisan, perilaku dengan tujuan untuk
memberikan pengaruh kepada orang lain baik secara individu maupun
kepada khalayak luas supaya meninggalkan yang buruk dan menuju jalan
kebaikan.

2. Landasan Hukum Dakwah
Dakwah, sebagai salah satu aspek penting dalam ajaran Islam,
memiliki dasar hukum atau landasan hukum dalam pelaksanaannya.
Landasan ini berasal dari Al-Qur'an dan hadits, yang keduanya dijadikan
dalil. Ada berbagai dalil yang berkaitan dengan dakwah, di antaranya
adalah:
a) An-Nahl (16) : 125

% & _ & & _ e - ° oo o R [
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk."
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b) Ali-Imran (3) : 110
J.M u.,a\; j-sj 4Ub uj.wj.:j Jﬁmj\ u,c dj.@.uj J}J;mjb djj»\.: uuL.U g,.>-J.>-\ cu| J_o- V...f
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Artinya: “"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik."

c) Ali-Imran (3) 1104
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Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”
d) H.R. Muslim dari Abi Sa’id Al-Khudry
Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
‘Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan
tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak bisa,
ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya
iman.” (HR. Muslim, no. 49) (Mubarak, 2019).
Nabi saw. bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, hendaknya kalian benar-benar mengajak kepada yang ma’ruf dan
benar-benar mencegah dari yang munkar atau jika tidak, niscaya Allah
akan mengirimkan hukuman/siksa kepada kalian sebab keengganan
kalian tersebut, kemudian kalian berdo’a kepada-Nya namun do’a
kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR. Tirmidzi dari Hudzaifah ibn al-
Yaman, hadits no. 2095).(Lubis, 2024)
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3. Unsur-Unsur Dakwah

1) Da’i (subjek dakwah/pendakwah) adalah individu yang memiliki tugas
untuk menyampaikan dakwah. Secara teori, da’i adalah seseorang yang
menyebarkan pesan atau ajaran agama kepada masyarakat. Secara
praktis, subjek dakwah (da’i) dapat dimaknai dalam dua pengertian.
Pertama, da’i adalah setiap Muslim atau Muslimah yang melaksanakan
aktivitas dakwah sebagai bagian dari kewajiban yang melekat dan tidak
terpisahkan dari perannya sebagai penganut agama Islam (Arif et al.,
2022).

Da’i wajib mempunyai ilmu pengetahuan terkait agama yang
baik, serta harus memiliki keterampilan komunikasi yang efektif, dan
akhlak yang baik agar pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat. Dikarenakan da’i tidak hanya bertugas menyampaikan pesan
agama begitu saja, akan tetapi ditujukan untuk untuk mempersuasi
masyarakat secara umum untuk mengamalkan apa yang disampaikan
melalui kegiatan dakwah tersebut.

2) Mad’u (objek dakwah) merujuk pada pihak yang menjadi sasaran
dakwah, baik individu maupun kelompok, termasuk masyarakat secara
keseluruhan. Dalam masyarakat, terdapat berbagai kelompok, lapisan
sosial, lembaga, nilai, norma, kekuasaan, serta proses perubahan yang
menjadi bagian dari konteks objek dakwah. Sebutan lain dari objek
dakwah adalah mad’u atau mitra dakwah, adalah orang-orang baik
perorangan ataupun kelompok yang diseru, dipanggil, diajak, kedalam
Islam sebagai penerima pesan dakwah (A. Aziz, 2010).

Mad’u secara sederhana diartikan sebagai individu atau kelompok
yang menjadi sasaran dakwah. Mad’u, atau mitra dakwah, biasanya
bersifat heterogen dengan latar belakang sosial dan budaya yang
beragam, serta kebutuhan yang bervariasi sesuai dengan kondisi masing-
masing, karena mad’u dapat bersifat beragam sehingga disinilah diminta

seorang da’i untuk dapat paham akan kebutuhan serta kondisi mad’unya.
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3) Maddah (materi dakwah) merujuk pada isi dakwah yang berupa pesan-
pesan keagamaan atau informasi yang perlu disampaikan kepada pihak
yang menerima dakwah. Materi ini mencakup seluruh ajaran Islam yang
terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits (Arif et al., 2022).

Pesan merupakan unsur paling fundamental dalam komunikasi.
Keberhasilan suatu program komunikasi ditentukan oleh kemampuan
pesan yang disampaikan oleh komunikator untuk mengubah pengetahuan
komunikan (Nurhadi & Kurniawan, 2017). Pesan dapat diartikan sebagai
informasi yang disampaikan oleh sumber atau komunikator kepada
penerima pesan atau komunikan. Pesan ini dapat berupa simbol verbal
dan non-verbal yang menggambarkan perasaan, nilai, gagasan, dan
maksud dari sumber. Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi, dalam
(Qadaruddin, 2019) mengemukakan empat kondisi sukses dalam
komunikasi (the four conditions of success) yang perlu diperhatikan bagi
siapa saja yang ingin berkomunikasi secara efektif. Keempat kondisi
tersebut adalah: 1) pesan disusun dengan cara yang menarik; 2) pesan
menggunakan simbol yang sama; 3) pesan dapat membangkitkan
kebutuhan khalayak; 4) pesan memberikan solusi atau alternatif tindakan.

Menurut Mustafa Bisri, pesan dakwah merupakan rangkaian
pernyataan yang berupa simbol-simbol bermakna yang disampaikan untuk
mengajak umat manusia mengikuti ajaran Islam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, dengan tujuan mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat.(Bisri, 2016).

Pada dasarnya, pesan dakwah apapun yang digunakan, selama tidak
bertentangan dengan Al-Quran dan Hadits, dapat diterima. Secara umum,
pesan dakwah dibagi menjadi dua kategori, yaitu pesan utama yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits, serta pesan tambahan atau penunjang
yang berasal dari sumber lain selain keduanya. Pesan tambahan ini bisa
berupa ucapan sahabat Nabi, pandangan para ulama, kisah teladan, berita,

peristiwa, karya ilmiah, seni, sastra, dan lain-lain.
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Dalam proses penyampaian pesan dakwah, tidak dibenarkan untuk
melakukan diskriminasi antara sesama, bahkan di antara umat Islam sendiri,
seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Hujurat ayat
13:

o e (KT O 455 skt o Xlisg 565 85 05 1 0 200 0 s
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Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,

vang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti."”

Ayat ini secara jelas menerangkan kepada kita bahwa kita manusia
itu semunya sama tidak ada yang harus di beda-bedakan, dijelskan kepada
kita terkait asal usul kita, keberagaman dengan tujuan untuk saling
mengenal, kemulian berdasarkan ketakwaan, serta allah maha mengetahui.
Kandungan penting dalam ayat ini adalah tentang persatuan, persaudaraan,
penghargaan terhadap perbedaan, dan pentingnya ketakwaan kepada Allah
SWT sebagai tolak ukur dalam nenilai kemuliaan seseorang.

Kita sebagai manusia akan selalu di pertemukan dengan yang
namanya perbedaan, perbedaan sosial budaya, latar belakang, pemahaman
dan lain sebagainya. Bagaimana jika kita selalu mengedepankan asas
menghargai sehingga sangat sulit rasanya menyampaikan materi dakwah
yang berkenaan dengan aspek maslah atau kondisi tertentu suatu kelompok
atau lingkungan, tentu akan sulit rasanya dakwah kita diterima. Akan tetapi
dalam hal ini bukan dilakukan peniadaan kegiatan dakwah akan tetapi tetap
melakukan proses dakwah tentu dengan memperhatikan situasi, kondisi, dan
waktu pada saat menyampaikan materi dakwabh.

Maddah, atau materi yang disampaikan kepada mad’u atau mitra
dakwah, harus selaras dengan ajaran Islam dan disesuaikan dengan kondisi
serta kebutuhan mad’u sebagai penerima dakwah. Selain itu, materi dakwah

perlu mengikuti perkembangan zaman yang terus mengalami kemajuan
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pesat. Dengan menyesuaikan maddah dengan konteks masa kini, mad’u

akan merasa lebih dekat dan relevan dengan apa yang disampaikan oleh

da’i.

Dikutip dari (M. A. Aziz, 2004) dalam bukunya yang berjudul Ilmu
Dakwah indikator dari pesan dakwah itu sendiri ialah Ajaran islam. Ajaran
islam sangatlah luas, semua aspek dalam ajaran islam dapat dijasikan
maddah atau materi dakwah, dan dalam hal ini sudah jelas yang menjadi
amddah adalah ajaran islam itu sendiri. Ajaran islam yang dijadikan maddah
dakwah itu secara garis besar dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok
berikut:

1. Akidah : akidah adalah keimanan, akidah adalah masalah pokok yang
menjadi materi dakwah, karena akidah mengikat kalbu manusia dan
menguasai batinnya. Dari akidah inilah akan terbentuk moral (akhlak)
manusia. Yang menjadi bagian dari akidah adalah enam rukun iman yaitu
iman kepada Allah, iman kepada Malaikatnya, iman kepada kitab-
kitabnya, iman kepada rasul-rasulnya, iman kepada hari akhir, iman
kepada qadha dan qadhar.

2. Syariah : syariat adalah hukum, materi dakwah yang bersifat syariah
sangatlah banyak dan luas serta mengikat seluruh umat islam. Syariah
merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari umat islam diberbagai
penjuru dunia. Materi dakwah dalam bidang syariah ini ditujukan untuk
memberikan gambaran yang benar, pandanganyang jernih, kejadiah
secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam melihat persoalan.
Indikator dari syariah ini yaitu:

a. Ibadah
a) Thaharah
b) Shalat
C) Zakat
d) Shaum
e) Haji
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b. Muamallah
1. Al-Qununul khas (hukum perdata)
1) Muamalah (hukum niaga)
2) Munakahat (hukum nikah)
3) Waratsah (hukum waris)
4) Dan lainnya
2. Al-Qununul ‘am (hukum public)
1) Hinayah (hukum pidana)
2) Jihad (hukum perang dan damai)
3) Khilafah (hukum negara)
4) Dan lain-lain
3. Akhlaq
a. Akhlak terhadap kahliq
b. Akhlak terhadap makhluk
1. Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat
2. Akhlak terhadap bukan manusia: flora, fauna, dll.

Untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mitra dakwah,
seorang subjek dakwah perlu menyusun dan merumuskan materi yang
akan disampaikan. Baik dengan tujuan mempengaruhi maupun
mengajak, pesan atau materi dakwah tersebut harus dirancang sesuai
dengan ajaran Islam. Maddah ini mencakup segala hal yang disampaikan
dalam proses dakwah, termasuk pesan dakwah yang dapat disampaikan
melalui media film.

4) media dakwah

Media, yang berasal dari bahasa Latin yang berarti alat atau
perantara, merujuk pada segala sesuatu yang digunakan sebagai sarana
untuk mencapai tujuan tertentu (Lubis, 1993). Dalam konteks dakwah,
media mencakup berbagai bentuk sarana yang digunakan sebagai
perantara untuk menyampaikan pesan dakwah sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa berbagai hal, seperti

objek, individu, lokasi, situasi tertentu, dan lainnya.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media
dakwah adalah berbagai sarana yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah, baik melalui media lisan, cetak,
maupun elektronik, dengan tujuan mendukung tercapainya misi dakwah.
Secara umum, wasilah dakwah dapat dikelompokkan menjadi lima jenis,
yaitu:

a) Lisan: Merupakan media yang paling umum dan sederhana digunakan
dalam dakwah, di mana pesan disampaikan melalui ucapan dan suara.

b) Tulisan: Berperan sebagai pengganti kehadiran da’i dalam
menyampaikan pesan dakwah. Tulisan menjadi alat komunikasi tidak
langsung antara da’i dan mad’u.

¢) Lukisan atau Gambar: Berfungsi sebagai pendukung media lisan, di
mana gambar atau ilustrasi dapat menarik perhatian dan meningkatkan
minat mad’u. Visualisasi ini membantu memperjelas pesan dakwah
yang disampaikan.

d) Audio visual, media ini merangsang indera penglihatan dan
pendengaran mad’u dalam menerima pesan dakwah yang
disampaikan. Saat ini, media audio visual menjadi salah satu jenis
media yang sangat populer dan banyak digemari.

e) Akhlak, adalah tingkah laku sebagai media utama dalam penyampaian

pesan dakwah.

5) metode dakwah (uslub): cara yang digunakan dalam menyampakaina

dakwah dengan menyesuaikan pada kondisi sosial budaya, psikologis
yang akan sangat membantu dalam menyususn strategi dakwah. Dengan
memahami metode dakwah tentu akan dapat menyesuaikan metode apa
yang sepatutnya digunakan dalam menyebarluaskan pesan dakwah dlam
lingkungan tertentu. Terdapat beberapa bentuk metode dakwah, yaitu:

a) Menyampaikan Kisah-kisah yang Berkaitan dengan Tujuan Materi:
Kisah-kisah dalam Al-Qur'an sering kali mengandung peristiwa-
peristiwa sejarah yang disampaikan dengan menyebutkan tokoh-tokoh

dan tempat terjadinya, untuk mendukung tujuan dakwah.
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b) Nasihat: Al-Qur'an menggunakan banyak ungkapan yang menyentuh
hati, bertujuan untuk membimbing manusia menuju pemahaman dan
penerapan ide-ide yang sesuai dengan ajaran Islam.

c) Pembentukan Kebiasaan: Kebiasaan memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia. Dengan membiasakan diri, seseorang dapat
melakukan hal-hal yang bernilai dan bermanfaat tanpa memerlukan
banyak energi atau waktu.

4. Tujuan Dakwah

Dakwah pada dasarnya merupakan usaha untuk menawarkan solusi
Islami terhadap berbagai masalah kehidupan. Oleh karena itu, dakwah harus
disampaikan dengan cara yang menarik, namun tetap relevan, nyata, dan
sesuai dengan konteks yang ada. Aktual maksudnya memberikan soslusi
untuk memecahkan masalah yang siaftanya sekarang atau kekinian. Faktual
dimaksudkan sebagai suatu kejadian nyata atau benar adanya. Kontekstual
adalah relevan atau sesuai dengan kondisi yang terjadi saat ini yangs edang
dihadapi masyarakat (Arbi, 2003).

M. Syafaat Habib dalam (Jafar 1. , 2010) Tujuan utama dakwah
adalah untuk membentuk akhlak yang mulia. Pandangan ini sejalan dengan
tujuan  diutusnya Nabi Muhammad SAW, yang diutus untuk
menyempurnakan akhlak umat manusia di dunia. Hal ini berdasarkan hadis
"innama bu'ithstu li utammima makarim al-akhlaq" (Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak mulia). Dengan memiliki akhlak yang mulia,
manusia akan menyadari perannya di dunia sebagai hamba yang mengabdi
kepada Allah SWT, melaksanakan perintah-Nya, menghindari larangan-
Nya, serta menegakkan prinsip "amar ma'ruf nahi munkar.

Menurut Farihah (2016), tujuan dakwah adalah untuk membawa
masyarakat menuju kondisi yang lebih baik dan lebih maju dari sebelumnya.
Tujuan utama dakwah adalah mencapai nilai atau hasil akhir yang
diinginkan melalui seluruh kegiatan dakwah. Untuk mencapai tujuan

tersebut, setiap rencana dan strategi dakwah harus disusun dengan jelas dan
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terarah. Tujuan akhir dari dakwah adalah tercapainya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Pada dasarnya dakwah adalah ajaran agama yang memberikan nilai-
nilai positif, sehingga dapat berfungsi sebagai rahmat untuk semua.
Sehingga dakwah ditujukan untuk menyebarluaskan agama Islam,
meningkatakan pemahaman agama, mengajak atau menyeru kepada
kebaikan, membina masyarakat agar memiliki akhlak yang mulia,
memperkuat ukhuwah Islamiyah atau memperat tali persaudaraan sesama
muslim, mengajak seluruh manusia kepada jalan yang lurus, serta juga
dengan tujuan untuk membangun masyarakat yang Islami. Sehingga dengan
tercapainya tujuan dari dakwah tersebut akan membangun lingkungan serta
jiwa yang Islamiyah dalam menghadapi segala bentuk tantangan hidup
didunia.

. Problematika dakwah

Problematika dakwah sudah menjadi makanan sehari-hari bagi para
pendakwah, dimana prblematika dakwah tidak akan pernah berkurang akan
tetapi akan bertambah semakin waktu berjalan. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dakwah yang dilakukan pada saat ini merupakan proses melanjutkan
dari agenda dakwah yang dilakukan oleh orang-orang sebelum kita. Dakwah
memerlukan kekuatan lebih, tidak hanya sebatas mengajak dan berbicara
saja. Akan tetapi mengontrol serta malakukan evaluasi terhadap hasil
dakwah perlu dan sangat penting untuk dilakukan sebagai perwujudan dari
tujuan dakwah itu sendiri (Meisil, 2016).

Problematika dakwah saat ini juga dihadapkan dengan yang
namanya media baru atau internet, saat ini internet mengalami
perkembangan yang sangat pesat sehingga menjadi tantangan tersendiri
dalam melakukan kegiatan dakwah pada masa sekarang ini. Dimana
permasalahan yang terjadi yaitu meledaknya informasi di era internet,
sehingga membuat kondisi menjadi semakin pelik. Dakwah dalam ledakan
informasi ini memberikan ttantangan kepada para da’i untuk dapet

menjadikan berbagai informasi yang ada menjadi suatu pembahasan materi
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dakwah dengan sebaik-baiknya. Melalui hal ini tentu akan mempermudah
da’i dalam memperoleh informasi terkait materi dakwah yang akan di
bahasnya, namun permasalahannya terjadi apabila informasi-informasi ini
tidak bisa dikelola oleh seorang da’i menjadi sebuah materi dakwah yang
mengandung informasi secara akurat.

Penyusunan materi dakwah yang tidak selaras dengan alur informasi
dan perkembangan kehidupan masyarakat dapat menyebabkan kegagalan
dalam pelaksanaan dakwah. Apabila seorang da’i tidak dapat menyesuaikan
diri dan beradaptasi dengan informasi yang ada, maka kemungkinan besar
akan muncul respons negatif dari masyarakat. Oleh karena itu, penyesuaian
informasi dalam materi dakwah sangat penting untuk dilakukan agar
kegiatan dakwah dapat berkembang ke arah yang lebih positif. Dengan
ledakan informasi melalui media internet bukan hal yang dapat mematikan
dakwah, akan tetapi dapat dijadikan sebagai suplemen dalam
mengembangkan materi dakwah itu sendiri (Malik, 2017).

Saat ini, sering kali kita temui baik di dunia nyata maupun dunia
maya, ajakan-ajakan untuk kebaikan yang disertai dengan label-label negatif
yang tidak perlu, seperti sesat, kafir, pendosa, atau ahli neraka, yang
ditujukan kepada sesama saudara seiman, sebangsa, dan setanah air hanya
karena perbedaan pendapat, pemahaman, atau penafsiran. Keadaan inilah
yang sering menimbulakan perdebatan, perselisishan bahkan hingga konflik
yang berujung pada perpecahan. Secara jelas sudah dituliskan dalam surah

Al-Kahf ayat 29:
r‘sbu\\udmxﬁuu.u\ ,&‘u uuﬁjdﬁjﬂu;uw )uﬁd;\w

G Sgiilg SRR o aj}jjs Sy M\{ 4“9...L: S Cilaing ol T ghalh
Artinya: "Dan katakanlah: “kebenaran itu datangnya dari tuhanmu: maka

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.”

Dalam ayat ini sudah secara terang dijelaskan kepada kita bahwa

segala keberanaran itu mutlak milik Allah SWT. Apakah nanti akan masuk

ke dalam neraka dengan murkanya atau akan masuk ke dalam syurga
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dengan segala rahmatnya. Manusia tidak sama sekali memiliki wewenang,
tugas kita hanyalah mengajak bukan memvonis sesuatu yang dilakukan atas
dasar tidak sependapat atau berbeda pemahaman.

Berdakwah merupakan hal yang sangat dianjurkan dalam Islam,
sehingga dengan begitu banyaknya problematika yang hars dihadapi dalam
berdakwah tidak boleh menyurutkan semangat kita sebagai umat muslim
untuk berdakwah, karena lebih baik menymapaikan satu ayat dari pada
menyembunyikan banyak ilmu yang kita punya. Kegiatan dakwah menjadi
salah satu bentuk kita untuk mengajak orag di sekitar kit, saudara seiman,
sebangsa dan setanah air untuk melakukan usaha amar makruf nahy munkar
(melakukan kebaikan dan mencegah dari kemungkaran).

b. Tinjauan Tentang Film
1. Pengertian Film

Film adalah media komunikasi audio-visual yang menggabungkan
gambar bergerak dan suara, dirancang untuk menyampaikan pesan kepada
audiens di tempat tertentu, seperti yang dijelaskan oleh Adi Jaya, 1992
(Hidayat & Chairiawati, 2023). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yang dikutip oleh Mubarak (2019) dalam skripsinya, film
didefinisikan sebagai lapisan tipis dari seluloid yang digunakan untuk
tempat gambar negatif yang akan dipotret atau gambar positif yang akan
diputar di bioskop. Selain itu, film juga dapat diartikan sebagai gambar
hidup atau pertunjukan cerita.

Film merupakan salah satu jenis media massa yang sering digunakan
untuk menggambarkan kehidupan sosial masyarakat. Sebagai alat
komunikasi massa, film efektif dalam menyampaikan informasi. Selain itu,
film juga dapat dianggap sebagai bentuk kreasi budaya yang mencerminkan
berbagai aspek kehidupan dan memberikan pelajaran yang berharga bagi
masyarakat, Uinsatu dalam (Tanzilal et al., 2024).

Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa film adalah salah satu jenis
media massa yang efektif digunakan untuk menyampaikan informasi kepada

masyarakat, dimana film berupa gambar bergerak yang dapat secara
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emosional mempengaruhi masyarakat melalui audio vidual yang disuguhkan
di dalamnya, pada saat ini film tidak hanya digunakan sebagai sarana
hiburan semata, akan tetapi film sudah banyak difungsikan sebagai media
penyampaian pesan dakwah pada saat sekarang ini.

Saat ini, film di Indonesia berhasil menampilkan karya-karya yang
lebih mendekatkan pada budaya bangsa. Usaha keras yang dilakukan oleh
industri sinematografi untuk menghasilkan film berkualitas kini dapat
dinikmati oleh penonton di bioskop. Tidak hanya kualitas film yang
diunggulkan, tetapi juga pesan yang disampaikan kepada penonton. Oleh
karena itu, film dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan
pesan edukatif dan instruktif (Febriani & Arni, 2020).

. Unsur film

(Pratista, 2017)berpendapat bahwa saat menyaksikan sebuah film,
tentu terdapat unsur-unsur pembentuk film yang menajdikannnya menarik.
Unsur yang dimaksud dapat berupa tokoh, adegan, efek visual, musik
ilustrasi, dan masih banyak unsur pembentuk lainnya. Unsur-unsur tersebut
menjadikan penonton tertarik untuk menonton film, dimana unsur tersebut
dinamakan dengan unsur pembentuk film. Secara umum, elemen-elemen
yang membentuk film dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu unsur
naratif dan unsur sinematik. Kedua elemen ini saling berinteraksi dan
berkesinambungan dalam menciptakan sebuah film (Alfathoni & Manesah,
2020).

a) Unsur naratif film
Unsur naratif adalah elemen yang berkaitan dengan cerita dalam
sebuah film. Menurut Pratista (2017), unsur naratif dalam film
merupakan bahan atau materi yang diproses selama tahap produksi, yang
kemudian dikembangkan dan diolah menjadi sebuah cerita dengan alur
yang terstruktur dengan baik. Cerita yang diangkat dalam film ini
melibatkan unsur-unsur seperti tokoh, tema, sosial dan budaya, konflik,

latar waktu, serta latar tempat. Dimana unsur-unsur tersebut akan
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disatukan dan di olah sebaik mungkin menajdi satu kesatuan utuh yaitu
sebuah film.

Dilakukannya pengolahan atau pengembangan terhadap unsur
tersebut ditujukan untuk menciptakan elemen-elemen tersebut menjadi
unsur naratif yang sempurna dan siap untuk diproduksi menjadi sebuah
film. Dimana dalam sebuah film terdapat jalinan peristiwa pada setiap
alur ceritanya, jalinan cerita atau peristiwa tersebut tidak lain adalah
memiliki tujuan serta maksud tertentu untuk menyampaikan sebuah
pesan yang sudah ditetapkan. Dimana unsur naratif ini tidak akan pernah
terlepas dari hubungan kausalitas (sebab dan akibat) (Pratista, 2017).

Secara sederhana unsur naratif film ini difungsikan sebagai alat
atau media yang akan di olah menjadi sebuah film utuh yang pada
akhirnya dapat menyampaiakn suatu pesan atau informasi yang dikemas
secara baik dalam sebuah karya film, dimana setiap rangkaian peristiwa
baik yang disajikan berupa audio atau visual dalam sebuah film akan
mengantarkan penonton kepada sebuah kesimpulan.

b) Unsur sinematik film

Menurut pendapat (Pratista, 2017)yang dikutip dalam (Alfathoni
& Manesah, 2020) menyatakan bahwa unsur pembentuk sinematik film
yang menjadi aspek teknis yaitu:

1) Mise En Scene

(Pratista, 2017)mengatakam bahwa mise en Scene adalah
segala hal yang berada di depan kamera. Dalam hal ini dapat
dimaksudkan sebagai segala sesuatu yang sudah di atur oleh sutradara
dan yang akan masuk ke dalam frame kamera berdasarkan set dan
arahan yang telah di tentukan, sehingga siap untuk dilakukan

pengambilan gambar. Unsur utama mise en Scene adalah:

(@) Setting

Setting merupakan seluruh elemen latar dan semua properti
yang digunakan dalam produksi film (Pratista, 2017). Setting dalam
sebuah film adalah bagian penting yang sangat perlu untuk
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dipertimbangkan, dimana kesesuain setting yang pas dengan tema
film menjadi wadah efektif dalam meamasuki aksi secara naratif
(Alfathoni & Manesah, 2020). Dalam sebuah produksi film
sutradara perlu mempertimbangkan dalam menrepakan setting yang
diterapkan sehingga menimbulkan kesan senyata mungkin. Hal ini
dilakukan adalah dengan tujuan agar penonton seolah-olah
merasakan bahwa adegan benar-benar terjadi lokasi sesungguhnya.
(b)Tata Cahaya

Pencahayaan dalam produksi film adalah elemen penting
yang perlu dipertimbangkan dengan seksama. Pencahayaan yang
tepat akan menciptakan komposisi yang sesuai saat pengambilan
gambar dilakukan. Pencahayaan dengan kondisi yang stabil tentu
akan memberikan kemudahan dalam mendapatkan fokus terhadap
objek ataupun tindakan tertentu. Sumber pencahayaan dalam
produksi film dapat berasal dari pencahayaan alami maupun
buatan. Pencahayaan alami diperoleh dari sinar matahari, bulan,
dan bintang. Sementara pencahayaan buatan dapat berasal dari
lampu yang disesuaikan dengan spesifikasi yang dibutuhkan
(Alfathoni & Manesah, 2020).

(c)Kostum (Make Up)

Kostum merupakan segala sesuatu yang dikenakan oleh
seorang aktor dalam sebuah film (Pratista, 2017). Kostum memiliki
peran yang sangat penting dalam alur cerita sebuah film. Kostum
juga menggambarkan pesan yang ingin disampaikan dalam narasi
film, serta mencerminkan identitas dan karakter aktor yang ada
dalam film tersebut (Alfathoni & Manesah, 2020).

(d)Pemain dan Pergerakan

Pemain dan pergerakan dalam sebuah film merupakan
elemen yang cukup penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan
karena aktor berperan sebagai penggerak cerita, yang memotivasi

narasi dalam sebuah film. Pemain akan bertindak sesuai dengan
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adegan yang ada dalam alur cerita yang tercantum dalam skenario
(Alfathoni & Manesah, 2020).
2) Sinematografi

Sinematografi dalam produksi film akan tampak ketika semua
elemen mise en Scene telah disiapkan. Sinematografi dapat dipahami
sebagai seni melukis, menggambar, merekam, atau menangkap
gerakan dengan menggunakan cahaya. Film merupakan bagian dari
karya sinematografi yang dihasilkan oleh individu, kelompok, ataupun
organisai tertentu yang menguasi seni, tekonologi, komunikasi, dan
juga manajemen organisasi yang memungkinkan menghasilkan
sebuah karya film yang berkualitas dari segi pengambilan gambar
(Alfathoni & Manesah, 2020).

Unsur sinematografi dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
kamera dan film, framing, serta durasi gambar (Pratista, 2017). Unsur
kamera dan film berhubungan dengan teknik pengambilan gambar,
yang mencakup pemilihan dan penggunaan lensa, kecepatan
pergerakan gambar, serta efek visual yang diterapkan. Sementara itu,
unsur framing berhubungan langsung dengan kamera dan objek yang
akan diambil gambarnya, mencakup wilayah frame, jarak antara
kamera dan objek, ketinggian kamera, serta teknik pergerakan kamera.
Adapun unsur durasi gambar mengacu pada panjang waktu suatu
objek ditampilkan dalam gambar (Alfathoni & Manesah, 2020).

3) Editing

Menurut Sumarsono (1996), editing dalam film sangat
berhubungan dengan penciptaan waktu secara filmis, yang berbeda
dengan waktu dalam kenyataan. Proses editing dimulai dengan tahap
rough cut (pemotongan kasar) dan kemudian dilanjutkan ke tahap fine
cut (pemotongan halus). Pada tahap fine cut, berbagai efek transisi
ditambahkan untuk menandakan pergantian waktu dan adegan dalam

film (Alfathoni & Manesah, 2020).
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4) Suara
Menurut Pratista (2017), unsur sinematik yang sangat penting
lainnya adalah suara. Suara dalam film mencakup segala hal yang
muncul dari gambar, seperti dialog, musik, dan efek suara. Secara
umum, suara dalam film dibagi menjadi tiga kategori utama: dialog,

musik, dan efek suara.

B. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa skripsi sebelumnya
sebagai sumber referensi dalam penulisan dan analisis data. Selain data primer
berupa film "Air Mata di Ujung Sajadah", penulis juga menggunakan data
sekunder yang mencakup teori-teori dan definisi yang relevan dengan penelitian
ini, yang diperoleh dari berbagai sumber referensi lainnya. Skripsi-skripsi yang
digunakan sebagai acuan oleh penulis antara lain adalah:

” Analisis pesan dakwah dalam film duka sedalam cinta” tahun 2019 oleh
Lathifah Istiqomah asal institut agama islam negeri bengkulu. Penulis menjadikan
penelitian ini sebagai penelitian yang penulis rujuk adalah dengan alasan
penelitian ini sangat dekat dengan penelitian yang penulis angkat, serta pada
penelitian ini penulis dapat dengan mudah memahami kerangka teoritis yang
digunakan dan terdapat kesamaan juga dalam pendekatan yang digunakan, akan
tetapi penulis tidaklah melakukan penjiplakan karya atau melakukan plagiasi
terhadap penelitian ini.

Penelitian selanjutnya yang menjadi penelitian relevan penulis adalah
sebuah skripsi dari Nurannisa Tri Handayani dengan judul Pesan dakwah dalam
film Riko the series: analisis semiotikaa Roland Barthes yang merupakan skripsi
fakultas dakwah dan komunikasi, universitas Islam negeri sultan syarif kasim
Riau, jurusan manajemen dakwah tahun 2022. Pada penelitian ini digunakan
analisis semiotikaa Roland Barthes sebagai cara untuk mennggali informasi atau
pesan yang mengandung unsur dakwah. Penelitian ini penulis jadikan sebagai
sumber rujukan karena terdapat kesamaan dengan penelitian yang penulis angkat

yaitu mencari atau menganalisis pesan dakwah dalam film.
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Selanjutnya penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis angkat
adalah penelitian yang dilakukan pada tahun 2024 dengan judul penelitian Pesan-
pesan dakwah dalam film 7772 DAYS” karya Nadzira Shafa (analisis semiotikaa
Roland Barthes) yang merupakan skripsi universitas islam negeri raden intan
lampung pada fakultas dakwah dan ilmu komunikasi yang di tulis oleh Helga
Brizillah Arizuan, program studi komunikasi dan penyiaran islam. Pada penelitian
ini juga digunakan semiotikaa Roland Barthes untuk menelaah pesan dakwah
yang terdapat dalam film ini.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Lathifah Istiqgomah, dengan judul Analisis pesan dakwah dalam film duka sedalam
cinta yang merupakan skripsi program studi komunikasi dan penyiaran Islam,
fakultas ushuluddin adab dan dakwah, TAIN Bengkulu pada tahun 2019.
penelitian ini membahas tema yang sama dengan penelitian yang peneliti angkat,
dimana pada penelitian yang dilakuakn Lathifah ini menggali pesan dakwah pada
film dengan semiotikaa Roland Barthes sama seperti pendekatan semiotikaa yang
penulis angkat.

Tabel 2. 1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu

No

Penelitian terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Analisis pesan dakwah dalam
film duka sedalam cinta oleh
Lathifah Istiqgomah, program
studi komunikasi dan
penyiaran  Islam, jurusan
dakwah, fakultas ushuluddin
adab dan dakwah, IAIN
Bengkulu pada tahun 2019.

Cara penulisan
dan tema yang
sama, serta
menggunakan
pendekatan
penelitian  yang
sama yaitu
pendekataan
semiotikaa
Roland Barthes

Objek penelitian
yang berbeda
dan penelitian di
lakukan di waktu
dan tempat yang
berbeda juga.

Pesan dakwah dalam film
Riko the series: analisis
semiotikaa Roland Barthes,
yang di tulis oleh Nurannisa
Tri  Handayani, fakultas
dakwah dan komunikasi,
universitas Islam negeri sultan
syarif kasim riau, jurusan
manajemen dakwah tahun

Memiliki
kesamaan
dengan
penelitian  yang
penulis  angkat
serta
menggunakan
metode
pendekatan yang

tema

Terletak pada
film yang di teliti
serta waktu
melakukan
penelitian, pada
penelitian ini
peneliti
terdahulu
melakukan
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2022. sama yaitu | penelitian
dengan terhadap film
pendekatan animasi.
semiotikaa
Roland Barthes.

Pesan-pesan dakwah dalam | Meneliti  tema | Perbedaan

film 7172 DAYS” karya | yang sama yaitu | mendasar dengan

Nadzira ~ Shafa  (analisis | pesan  dakwah | penelitian ini

semiotikaa Roland Barthes) | dalam film. | adalah perbedaan

yang  merupakan  skripsi | Menggunakan film yang di

universitas islam negeri raden | pendekatan teliti.

intan lampung pada fakultas | Roland Barthes

dakwah dan ilmu komunikasi

yang di tulis oleh Helga

Brizillah Arizuan, program

studi komunikasi dan

penyiaran islam 2024.

Analisis pesan dakwah dalam | Sama-sama objek penelitian

film duka sedalam cinta oleh | meneliti film dan | yang berbeda

Lathifah Istigomah, program | menganalisis dan waktu

studi komunikasi dan | pesan  dakwah | penelitian yang

penyiaran  Islam, fakultas | menggunakan berbeda,  serta
ushuluddin adab dan dakwah, | semiotikaa film yang diteliti

IAIN Bengkulu pada tahun | Roland Barthes | juga berbeda.

2019.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menurut
Denzin dan Lincoln dalam (Moleong, 2010), adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini mencakup catatan hasil
observasi, gambar potongan adegan film air mata di ujung sajadah, studi
pustaka, dan dokumentasi lainnya. Dalam analisis ini, penulis menerapkan
analisis semiotikaa menurut Roland Barthes, analisis semiotikaa merupakan
metode penelitian yang bertujuan untuk mengungkap makna yang terkandung
dalam suatu tanda atau simbol.

Penelittian ini disamping menggunakan teori semiotikaa dari Roland
Barthes sebagai teori utama dalam mengumpulkan dan menganalisi data, dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data untuk di analisis dengan cara
observasi, studi pustaka, dan juga dokumentasi. Melalui cara tersebut penulis
mengumpulkan data-data untuk penulis teliti dan analisis menggunakan
pendekatan semiotikaa. Data yang peneliti kumpulkan adalah potongan
adegan-adegan pada film air mata di ujung sajadah dengan berpatokan pada
indikator pesan dakwah. Dengan demikian data yang peneliti butuhkan dalam

penelitian ini akan ditemukan dan terkumpul secara efisien dan terarah.

B. Latar dan Waktu Penelitian
1. Latar atau Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian dalam penelitian adalah film Air Mata Di
Ujung Sajadah, dimana film ini menjadi bahan utama dalam penelitian
yang penulis angkat, serta menjadi sumber yang sangat penting dalam

perolehan data yang akan penulis gunakan.
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2. waktu penelitian
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Waktu pada penelitian ini di mulai pada bulan Juni 2024 s/d Februari

2025, dengan perencanaan waktu penelitian sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Perencanaan Waktu Penelitian

Observasi

awal
Bimbingan
Proposal

Seminar

Proposal

Kegiatan Tahun 2024/2025
Juni | Juli | Agustus | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2025 | 2025

Revisi

Proposal

Penelitian

Bimbingan

penelitian

Sidang

Munagasah

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama

penelitian,

yang bertugas

mengumpulkan data,

melakukan

analisis,

menafsirkan data, dan akhirnya melaporkan hasil penelitian. Menurut Lincoln
dan Guba dalam (Nugrahani, 2014), peran peneliti sebagai alat utama
memberikan banyak keuntungan, karena diyakini bahwa hanya manusia yang
dapat memahami makna dari berbagai interaksi.

Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga perlu "divalidasi"
untuk menilai sejauh mana kesiapan peneliti kualitatif dalam menjalankan

penelitian dan terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti mencakup
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pemahaman tentang metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terkait
bidang yang diteliti, serta kesiapan peneliti dalam menghadapi objek
penelitian, baik secara akademik maupun logistik. Proses validasi ini dilakukan
oleh peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri terhadap pemahaman metode
kualitatif, penguasaan teori, wawasan terkait bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan persiapan untuk melakukan penelitian di lapangan. Instrumen
pendukung yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat perekam

(smartphone), dokumentasi gambar, dan buku catatan lapangan.

. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
Berikut adalah klasifikasi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Data Primer

Menurut (Sugiyono, 2018), sumber data primer adalah data yang
langsung memberikan informasi kepada peneliti atau pengumpul data. Data
ini diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber asli atau lokasi penelitian.
Dalam penelitian ini, sumber data primer utama adalah rekaman film "Air
Mata di Ujung Sajadah," yang akan diambil bagian-bagian tertentu yang
relevan dengan batasan masalah yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan
dengan cara menganalisi adegan-adegan pada film air mata di ujung sajadah
indikator-indikator pesan dakwah.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian kualitatif juga sangat penting, karena
berfungsi untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari pengamatan .
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang telah
mengumpulkan data tersebut, baik yang sudah dipublikasikan maupun yang
belum dipublikasikan. Sumber data sekunder memberikan informasi
tambahan atau digunakan sebagai bahan perbandingan. Data sekunder
berasal dari sumber yang tidak langsung memberikan data, seperti melalui

orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2012).
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Sumber data sekunder juga dapat mengambil dari jurnal, buku, dan
hasil observasi lapangan yang dilakukan seperti foto yang berkaitan dengan
penelitian. Sumber data sekunder pada penelitian ini penulis dapatkan dari
hasil observasi, studi pustaka dan dokumentasi yang berhubungan dengan

film Air Mata di Ujung Sajadah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang krusial dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Observasi

Menurut(Sugiyono, 2015) observasi merupakan dasar dari semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan dapat bekerja hanya dengan data, yang
merupakan fakta mengenai dunia nyata yang diperoleh melalui observasi.
Data ini dikumpulkan, sering kali menggunakan alat canggih, agar objek
yang sangat kecil dan jauh dapat diamati dengan jelas.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian dan unit analisis, yaitu dengan menonton
dan memperhatikan setiap adegan serta dialog dalam film "Air Mata di
Ujung Sajadah". Selanjutnya, penulis memilih dan mengambil beberapa
potongan adegan untuk dianalisis sesuai dengan model penelitian yang
diterapkan.

2) Dokumentasi.

Menurut Zuriah (2009) dalam (Fiantika, 2022), dokumentasi adalah
cara pengumpulan data dengan menggunakan peninggalan yang sudah
berlalu secara tertulis dari arsip-arsip, seperti buku-buku tentang teori,
pandangan, perdebatan, hukum, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.

3) Studi Literatur
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Teknik pengumpulan data dalam studi literatur melibatkan pencarian,
seleksi, dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dll.

Cara yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Menyaksikan film Air Mata di Ujung Sajadah secara langsung

b. Melalui proses menyaksikan film tersebut penulis menelaah Scene mana
saja yang bersinggungan dengan aspek pesan dakwah (maddah) yang
sudah penulis jelaskan pada bagian landasan teori terkait pesan dakwah.

C. Scene yang bersinggungan dengan aspek pesan dakwah tersebut penulis
ambil tangkapan gambarnya dan catat pada durasi berapa scene itu
terdapat.

d. Hasil akhir dari proses menelaah film ini penulis menemukan 20 scene
yang bersingguangan dengan pesan dakwah yang kemudian menjadi
unit analisis penelitian dan akan dituangkan dalam bagian hasil temuan

penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, penafsiran,
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki sosial, akademis, dan ilmiaih,
tidak ada teknik yang seragam dalam melakukan teknik ini, trutama 3untuk
penelitian kualitatif (Mulyana, 2004). Pada penelitian ini analisis data yang
digunakan adalah analisis semiotikaa. Penelitian ini menggunakan analisis
Semiotikaa Roland Barthes untuk memecahkan permasalahan. Barthes
mengembangkan model sistematis untuk menganalisis makna dan pengkodean
melalui tanda-tanda. Hal ini memungkinan penulis dan pembaca untuk
memahami makna pesan yang ingin disampaikan, serta tanda dan symbol yang

digunakan untuk mewaikili pesan tersirat dalam film.
Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotikaa Roland Barthes
yang bersifat kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan mengikuti alur
penelitian kualitatif, yaitu:1) identifikasi objek penelitian, yaitu film “Air Mata
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di Ujung Sajadah”, 2) analisis, penulis menganalisis film menggunakan
semiotika Rolland Barthes dengan fokus pada konsep konotasi dan denotasi
melalui tanda, 3) interpretasi makna, penulis akan menginterpretasikan makna
pesan dakwah yang terkandung dalam film berdasarkan hasil analisis. Melalui
semiotikaa, Rolland Barthes menegmbangkan model sistematis untuk
menganalisis makna tanda. Model ini yang membantu kita memahami
bagaimana pesan dibuat dan symbol apa yang digunakan dalam film untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak

Setelah data yang diperlukan terkumpul, analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode analisis semiotikaa menurut Ferdinand de Sausure untuk
menginterpretasikan makna tanda dan mengidentifikasi pesan dakwah yang
terdapat dalam film "Air Mata di Ujung Sajadah. Berikut akan penulis sajikan
pembahasan terkait dengan semiotikaa.

Semiotika berasal dari kata Yunani Semeion"yang berarti tanda, dan
umumnya dipahami sebagai "sesuatu yang memungkinkan kita untuk
mengetahui sesuatu" (Pawito, 2007). Tanda itu sendiri adalah segala sesuatu
yang dapat dipandang sebagai representasi dari hal lain. Dengan demikian,
semiotikaa dapat dipahami sebagai disiplin ilmu yang mempelajari rangkaian
objek, peristiwa, atau budaya sebagai tanda. Sebagai cabang ilmu sosial,
semiotikaa melihat dunia sebagai sistem hubungan yang terdiri dari unit dasar
yang disebut tanda. Tanda ini bersifat fisik, dapat dirasakan melalui indera,
merujuk pada sesuatu yang ada di luar dirinya, dan bergantung pada
pengenalan oleh penggunanya.

Semiotikaa berfokus pada segala hal yang dapat dianggap sebagai
tanda. Tanda adalah segala sesuatu yang dapat menjadi representasi dengan
makna penting yang menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain itu
tidak perlu ada atau hadir secara fisik pada waktu tertentu. Dengan demikian,
pada dasarnya, semiotikaa adalah disiplin ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan. Jika sesuatu tidak
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang salah, maka ia juga tidak

dapat digunakan untuk menyampaikan kebenaran.
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Tanda dan makna adalah konsep dasar yang menghubungkan
semiotikaa dengan komunikasi. Dalam komunikasi, pesan terbentuk dari
berbagai tanda, yang masing-masing memiliki struktur tertentu yang
dipengaruhi oleh kondisi sosial atau budaya di lokasi komunikasi tersebut.
Oleh karena itu, untuk memahami struktur pesan atau konteks di balik pesan
komunikasi, kajian semiotikaa diperlukan, terutama dalam konteks komunikasi
massa (Yohanda, 2011).

Secara umum, semiotikaa dapat dipahami sebagai teori yang
mempelajari tanda atau sistem tanda. Tanda itu sendiri adalah sesuatu yang
memiliki makna dan menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam sistem
tanda, tanda terdiri dari dua komponen, yaitu penanda (signifier) dan petanda
(signified). Penanda adalah bentuk fisik yang membawa makna, sedangkan
petanda adalah makna itu sendiri. Penanda merujuk pada elemen konkret dari
tanda, sementara petanda merujuk pada makna abstrak yang terkandung dalam
tanda tersebut.

Analisis semiotikaa adalah pendekatan untuk menafsirkan dan
memberikan makna pada simbol-simbol yang terdapat dalam serangkaian
lambang dalam pesan atau teks, baik yang ada di media massa (seperti acara
televisi, karikatur di media cetak, film, drama radio, dan sebagainya) maupun
di luar media massa (seperti karya seni lukis, patung, candi, monumen,
pertunjukan busana, menu makanan pada festival kuliner, dan lainnya) (Pawito,
2007).

Barthes menjadi tokoh yang begitu identik dengan kajian semiotika.
Pemikiran semiotika Barthes bisa dikatakan paling banyak digunakan dalam
penelitian. Konsep pemikiran Barthes terhadap semiotika terkenal dengan
konsep mythologies atau mitos. Sebagai penerus dari pemikiran Saussure,
Roland Barthes menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal
dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan
konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Konsep pemikiran
Barthes yang operasional ini dikenal dengan Tatanan Pertandaan (Order of

Signification). Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir
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strukturalis yang getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi
Saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama;
eksponen penerapan strukturalisme dan semiotikaa pada studi sastra. Barthes
disebut sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam strukturalisme
tahun 1960-an dan 70-an (Sobur, 2003).

Rolland Barthes membagi semiotikaa menjadi dua tingkatan pertanda,
yaitu denotasi dan konotasi. untuk menunjukkan tingkat makna yang berbeda.
Denotasi ialah makna paling nyata dari tanda, yang merupakan .hubungan
langsung antara penanda (signifier) dan petanda (signified) yang bersifat
objektif dan universal. Konotasi ialah makna yang dihasilkan dari interaksi
tanda dengan perasaan, emosi, dan nilai budaya pembaca. Konotasi tidak hanya
bersifat subjektif tetapi juga interpretative.

Barthes menekankan bahwa pembaca bertanggung jawab secara aktif
untuk memahami makna sebuah teks. la membuat dan mengembangkan model
sistematis untuk mempelajari makna tanda-tanda. Dalam penelitian ini, model
Barthes digunakan untuk melihat bagaimana tanda berfungsi dalam film.
Penelitian ini berpusat pada peta yang dibuat Barthes tentang cara kerja tanda
berfungsi, sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Peta Tanda Roland Barthes

1 Signifer 2 Signified

(Penanda) (Petanda)
3 Denotative Sign
(Tanda Denotatif)
4 CONNOTATIVE SIGNIFIER | 5 CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6 CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)
Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda denotatif
adalah juga tanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur

material: hanya jika anda mengenal tanda ’singa”, barulah konotasi seperti
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harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz,
1999) dalam (Sobur, 2003)

Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang
melandasi keberadannya. Dan inilah yang menjadi sumbangan Barthes dalam
penyempurnaan semiology Saussure yang berhenti pada penandaan dalam

tataran denotatif.

. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan triangulasi teknik atau metode dengan
teknik studi pustaka, dimana Dengan menggunakan triangulasi teknik sebagai
validitas data, yang mana triangulasi ini bertujuan untuk menguji dan
menjamin keabsahan data yang dilakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh dari beberapa sumber tentang data. Untuk menguji validnya data
yang akan peneliti dapatkan dari analisis pesan dakwah pada film air mata di
ujung sajadah dengan membandingkan data dengan beberapa penelitian

terdahulu terkait dengan film Air Mata Di Ujung Sajadah.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

a. Gambaran umum film Air Mata Di Ujung Sajadah

Gambar 4. 1 Poster Film Air Mata Di Ujung Sajadah

Cerita dalam film dibangun oleh kerjasama antara penulis skenario
dan sutradara, dimana sutradara berusaha memvisualisasikan skenario yang
telah di buat secara baik oleh seoarang penulis skenario, tanpa sutradara
yang tepat tentu apa yang sudah tertuang dalam skenario tidak akan
tersampaikan dengan baik kepada penonton, film air mata di ujung sajadah
digarap secara baik oleh seoarang sutradara bernama Key Mangunsong,
berikut adalah profil dari sutradara film air mata di ujung sajadah (sumber

wikipedia).

Gambar 4. 2 Foto Sutradara Film Air Mata Di Ujung Sajadah

44
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Key mamngunsong merupakan seoarang sutradara film di indonesia

dengan nama lahir Ria Christine Murniarti Simangunsong yang lahir di

Bandung, Jawa Barat pada 5 September 1970, selain seoarang sutradara

beliau juga aktif sebagai penulis skenario dan produser. Key Mangunsong

aktif di dunia perfilm sejak 1996-sekarang. Beberapa karyanya adalah

sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Filmografi Key Mangunsong

Judul Tahun
Lupus Milenia 1999
Strawberry 2002
Anakku Bukan Anakku 2005
Untuk Rena 2005
Kamulah Satu-satunya 2007
Oh My God 2008
Jalan Sesama 2009
Rectoverso 2013
Air Mata di Ujung Sajadah | 2023
1 Imam 2 Makmum 2025
Tabayyun 2025
Air Mata di Ujung Sajadah | Segera

Sumber: Wikipedia

Selain sutradara sebagai tonggak utama dalam sebuah film, tentu

melibatkan para crew yang memiliki masing-masing tugas pada saat

produksi film, berikut adalah susunan crew film Air Mata di Ujung Sajadah.
Tabel 4. 2 Sususnan Crew Film Air Mata di Ujung Sajadah

Sutradara Key Mngunsong

Produser Ronny Irawan dan Nafa Urbach
Skenario Titien Wattimena

Cerita Ronny Irawan

Penata Musik Andi Rianto

Sinematografer Ipung Rachmat Syaiful
Penyunting Kelvin Nugroho

Sumber: Wikipedia

Cerita film Air mata Di Ujung Sajadah berasal dari produser Ronny

Irawan. Skenario film ini mulai ditulis pada tahun 2017 oleh Titien

Wattimena, dengan bimbingan penulis pendamping seperti Ummu Amalia
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Misbah, Muthi'ah Khairunnisa, dan Key Mangunsong. Proses penulisan
berlangsung hingga mencapai draft kesembilan yang menjadi versi final.

Film ini juga menandai debut Nafa Urbach yang berkolaborasi
dengan Ronny Irawan sebagai produser. Air mata Di Ujung Sajadah
merupakan hasil kerjasama antara Beehave Pictures dan Multi Buana
Kreasindo Productions, yang berkomitmen untuk menyajikan sebuah film
drama yang dapat dinikmati oleh seluruh keluarga. Film ini mengangkat
tema pengorbanan, keikhlasan, dan makna sejati dari keluarga.

Berikut adalah pemeran yang terlibat dalam film Air mata Di Ujung
Sajadah yang melibat beberapa aktor dan aktris kenamaan di indonesia yang
telah membintangi berbagai film layar lebar serta sinetron. Inilah beberapa

tokoh penting dalam film Air mata Di Ujung Sajadah:

Gambar 4. 3 Titi Kamal Pemeran Agqilla

Titi Kamal berperan sebagai Agqilla pada film Air Mata di Ujung
Sajadah. Dalam film ini Titi Kamal (Aqilla) memerankan sosok seorang ibu
yang dibohongi oleh ibunya sendiri yang bernama Halimah yang
mengatakan bahwa anak yang dilahirkan Aqilla meninggal dunia. Agqilla
adalah sosok yang kuat, tegar, lembut, penyayang. Aqilla adalah istri dari
Afan (Krisjiana Baharuddin).
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FEDI NURIL
SEBAGAI

ARIF

Gambar 4. 4 Fedi Nuril Sebagai Arif

Fedi Nuril adalah seorang aktor yang telah memiliki nama besar di
indonesia, cukup banyak film yang sudah dibintanginya salah satunya
adalah film Air Mata di Ujung Sajadah. Pada film ini Fedi Nuril berperan
sebagai Arif yang merupakan ayah angkat dari Baskara anak yang
dilahirkan Aqilla, Arif dalam film ini memiliki sifat yang penyayang,
penyabar, dan bertanggung jawab.

Gambar 4. 5 Citra Kirana Pemeran Yumna

Yumna adalah karekter yang di perankan oleh Citra Kirana, Yumna
dalam film ini merupakan sosok istri yang sangat mencintai dan
menyayangi suami dan anak angkatnya Baskara. Yumna sangat teguh
dengan pendiriannya, selain itu Yumna juga sangat takut kehilangan Baskara
anak yang sudah di rawatnya sedari bayi itu, dikarenakan Yumna tidak bisa

memiliki keturan karena suatu penyakit yang di deritanya.
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Gambar 4. 6 Jenny Rachman Pemeran Murni

Jenny Rachman adalah seorang aktris lawas Indonesia yang kembali
debut dalam film Air Mata di Ujung Sajadah setelah vakum sebelas tahun
dari dunia perfilman. Dalam film ini Jenny Rachman memerankan karakter
yang bernama Murni, karakter Murni pada film ini adalah sosok seoarang
ibu sekaligus nenek yang sangat menyayangi keluarganya dan juga sangat

bahagia akan kehadiran seorang cucu di keluarganya.

Gambar 4. 7 Faqih Alaydrus Pemeran Baskara

Faqih Alaydrus memerankan karekter Baskara pada film Air Mata di
Ujung Sajadah, tokoh Baskara dalam film ini adalah anak yang periang,
pintar, sopan, dan sangat menyayangi kedua orang tuanya. Faqih Alaydrus
menjadi salah satu karakter uatam pada film ini, Faqih masih sangat muda

dan berhasil memerankan karekternya dengan baik.
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Gambar 4. 8 Krisjiana Baharudin Pemeran Arfan

Film Air Mata di Ujung Sajadah menjadi fil ke empat yang
dibintangi oleh Krisjiana Baharudin, dalam film ini krisjiana memerankan
tokoh Arfan yang merupakan suami dari Aqilla dan merupakan ayah
kandung dari Baskara, yang dalam film ini hanya tampil dalam beberapa
Scene namun tokoh Arfan menjadi salah satu tokoh penting dalam alur
cerita film ini. Tokoh Arfan memiliki karekter yang sangat menyayangi

keluarga, pantang menyerah, dan pekerja keras.

Gambar 4. : Tutie KY;rana Pemeran Halimah
Tutie Kirana memerankan karakter Halimah dalam film Air Mata di
Ujung Sajadah. Halimah merupakan ibu dari Aqilla yang diperankan oleh
Titi Kamal. Peran Halimah sangat krusial pada film ini, karena ia adalh
pusat masalh dari alur cerita film ini, dimana Halimah adalah sosok yang

membohongi anaknya sendiri yang mengatakan bahwa bayi yang dilahirkan
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anaknya (Agqilla) meninggal saat setelah di lahirkan, padahal bayi tersebut
diberikannya kepada Arif dan Yumna.

Gambar 4. 10 Axel Mariani Pemeran Baskara Dewasa

Axel Mariani memerankan tokoh Baskara dewasa dalam film Air
Mata di Ujung Sajadah ini, dimana tokoh Baskara dewasa pada film Air
Mata di Ujung Sajadah pada bagian pertama ini tidak menggambarkan
secara jelas bagaiman karekter dari Baskara dewasa, dalam alur ceritanya
Baskara yang telah berusia 20 tahun menemui ibu kandungnya Aqilla ke
jakarta.

Sinopsis dari film Air Mata di Ujung Sajadah ini adalah
menceritakan perjalanan Agqilla (Titi Kamal) yang menjadi korban
kebohongan ibunya, Halimah (Tutie Kirana). Halimah meyakinkan Aqilla
bahwa bayinya dengan Arfan (Krisjiana Baharudin) telah meninggal karena
suatu alasan. Dalam pengkhianatan yang menyakitkan itu, Halimah
menyerahkan bayi Aqilla untuk diadopsi oleh pasangan Arif (Fedi Nuril)
dan Yumna (Citra Kirana) yang telah lama mendambakan anak. Tujuh tahun
berlalu, Aqilla akhirnya menemukan kabar bahwa anaknya, Baskara (Faqih
Alaydrus), masih hidup. Dengan semangat yang menggebu, Aqilla berjuang
untuk mendapatkan kembali anaknya. Namun, di tengah perjuangannya, ia
juga merasakan betapa sulitnya merenggut kebahagiaan yang telah dimiliki
Arif, Yumna, dan Eyang Murni (Jenny Rachman). Di sisi lain, Arif dan
Yumna pun merasa terjebak; mereka tidak ingin kehilangan Baskara, namun
di saat yang sama, mereka juga dihantui rasa bersalah atas kebahagiaan

yang pernah mereka curi dari Aqilla.
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b. Uinit Analisis Data

Unit analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film air mata di
ujung sajadah. Terdapat 20 scene yang dipilih untuk di analisis. Pemilihan
20 scene tersebut didasarkan pada fikus penelitian yang menyoroti pesan
dakwah dalam film ini. Untuk mengetahui keterikatan scene dengan pesan
dakwah, peneliti menggunakana indikator-indikator yang sesaui dengan
literatur yang dijelaskan oleh M. Ali Aziz. Indikator-indikator tersebut
menjadi dasar dalam menentukan scene yang akan di analisis, beserta
penjelasn tentang keterkaitannya dengan pesan dakwabh.

Tabel 4. 3 Kesesuaian Unit Analisi Data Dengan Indikator Pesan Dakwah

No. Scene Dialog Indikator Pesan
Dakwah
1 Agqilla: “konser musik | Indikator akhlak:
maa” berdasarkan pada dialog
Mama: “kenapa | antara  Aqilla dan
bilangnya dari | mamanya terdapat
Gambar 4. 11 | studio?” penyebutan  kata-kata
Scene 1 Agilla:  iyaa, maafin | jujur, permintaan maaf,
qilla ya ma” dan juga perlakuan
Agqilla:  “qilla  janji | Aqilla pada saat
mulai  besok  qilla | mendengarkan nasehat
bakalan jujur” (sambil | dari mamanya. Juujur,
memeluk mamanya) maaf, dan menunduk
Gambar 4. 12 | Agilla menunduk pada | pada saat mendengarkan
Scene 1 saat di nasehati | orang tua berbicara
mamanya. termasuk ke  dalam
Aqilla menunduk pada | pesan dakwah akhlak
saat di nasehati | dikarenakan sesuai
mamanya. dengan maksud
Gambar 4. 13 Mama:. mmm indikator akhlak ini
Scene 1 mahasiswa yatim piatu | adalah hubungan antara
yvang dapet beasiswa itu | manusia dengan tuhan
yang bisa neglukis yang | dan hubungan manusia
punya cita-cita jadi | dengan sesama, dimana
seniman” dalam hal ni
menunjukkan hubungan
Gambar 4. 14 antara sesama manusia.
Scene 1
2 Penghulu: “saya | Indikator syariah:
nikahkan dan kawinkan | merujuk kepad adegan
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Gambar 4.
Scene 2

15

Gambar 4.
Scene 2

16

engkau Arfan bin Rusdi
dengan  Aqilla  binti
Hamka dengan mask

kawin perhiasan dan
seperangkat alat shalat

.

di bayar tunai

Arfan: saya terima
nikah dan kawinnya
Aqgilla  binti  Hamka
dengan mas  kawin

tersebut tunai”
Penghulu: "sah?”
Saksi: “sah, sah”
Adegan
inimemperlihatkan
kelengkapan akad
nikah Arfan dan Aqilla
berdoa bersama setelah
akad nikah selesai
dilaksankan, dimana
berdoa bersama ini di
pimpin oleh penghulu.

pada scene 2 dan
dialognya, menampilkan
akd nikah yang juga
termasuk ke  dalam
indikator pesan dakwah
syariah  yaitu hukum
munakahat. Serta pada
dialog juga digambarkan
bagaimana penerimaan

jjab saat akad nikah
dilaksanakan dalam
islam.

Indikator Akidah:

Serta melihatkan seluruh
tokoh pada scene ini
berdoa sebagai salah
satu bentuk permohonan
kebaikan kepada Allah
dan  bentuk  ucapan
syukur.

Gambar 4.
Scene 3

17

Adegan ini melihatkan
layar hp mama Agqilla
yang berisi pesan dari
Aqilla yang
memberitahu mamanya
terkait pernikahannya
dengan Arfan.

Indikator Akhlak: pada
scene ini menampilkan
pesan dari Aqilla kepada

mamanya terkait
pernikahannya dengan
Arfan. Dimana
kaitannya dengan

dakwah yaitu bahwa
siakap yang ditampilkan
adalah bagian dari sikap
menghormati yang
merupakan sebuah
akhlak terhadap sesama
manusia.

Gambar 4.
Scene 4

18

Adegan ini melihatkan

Arfan yang
membukakan pintu
untuk  Aqilla  dan
mempersilahkannya

masuk ke rumah yang
akan mereka tempati
itu.

indikator Akhlak:
menampilkan sikap
menghormati dari suami
kepada istrinya yang
dikategorikan  sebagai
bentuk Akhlak terhadap
sesama manusia.
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Gambar 4.
Scene 5

19

Adegan ini
memperlihatkan Agilla
yang sedang

menyuapkan suaminya
(Arfan) makan di saat
Arfan sedang melukis.

Pada awalnya Arfan
menolak setelah
mencopa satu  suap

Arfan memuji makanan
Aqilla dengan ekspresi
wajahnya yang terlihat
mengatakan bahwa itu
enak.

Indikator Akhlak:
berdasarkan pada scene
ini  melihatkan sikap
kasih sayang seorang
istri kepada suaminya
dengan menyuapkan
makan. Dimana
keterkaitannya  dengan
Akhlak adalah Adegan
ini mencerminkan
akhlak mulia dalam
kehidupan berumah
tangga, di mana Aqilla
menunjukkan kasih
sayang dan kepedulian
dengan menyuapi
suaminya yang sedang
sibuk melukis..

Gambar 4. 20
Scene 6

Dalam  adegan ini
memperlihatkan Arfan
yang sedang bekerja
keras untuk menafkahi
istrinya.

Indikator syariah:
potongan  Scene  ini
menampilkan Arfan
yang bekerja  keras
untuk memnuhi nafkah
untuk istrinya.
Keterkaitannya dengan
pesan dakwah adalah
dalam pesan dakwah
syariah terdapat bagian

ibadah  yang  mana
mencari nafkah  ini
termasuk ke dalam

kegiatan ibadah dalam
hukum islam.

Gambar 4. 21
Scene 7

Arfan:
“assalamualaikum”

Agilla;
"waalaikumussalam,
suami” (aqilla
menyalami suaminya)

Indikator Akhlak:
scene ini menampilkan
dialog antara Arfan dan
Agqilla. Dimana Arfan
mengucapkan salam
pada saat datang dan
Aqilla menjawab salam

tersebut. Kaitannya
dengan Akhlak adalah
dimana  mengucapkan
salam meruapakan

bagian dari sikap soapn
santun terhadap sesama
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muslim dalam islam.
Dan menjadi salah satu
Aspek  yang  tidak
terlupakan dalam setiap

Gambar 4. 22
Scene 8

aspek kehidupan
muslim.
Adegan ini | Indikator Akhlak:
menampilkan Aqilla penckanan pada scene

yang sedang berjuang

sendiri  pada  saat

kehamilannya.

ini adalah perjuangan
Aqilla sebagai seorang
ibu pada saat
kehamilannya. Serta
menunjukkan
bagaimana pengorbanan
dan  kasih sayang
seorang ibu untuk buah
hatinya. Kaitannya
dengan Akhlak adalah
bagaimana Aqilla
menjaga bayi yang di
kandungnya dalam
kondisi suaminya yang
sudah meninggal dan
juga mewakili bentuk
akhlak antara manusia
dengan khaliq, dimana
dilihatkan pada scene ini
bagaimana Aqilla
menjaga amanah yang
sudah di titipkan
kepadanya.

s %o

Gambar 4. 23
Scene 9

Arif: "masyaallah”™

(saat menggendong dan
Agilla
yang di ibu
Agqilla kepada Arif dan
Arif
bayi

melihat  bayi

berikan
Yumna, lalu
Mengadzankan

tersebut)

Indikator Akidah: pada
scene ini menonjolkan
ucapan yang di
ungkapkan oleh Arif
pada saat melihat bayi
yang dilahirkan Agilla.

Ungkapan dari  Arif
tersebut  menampilkan
salah satu bentuk
ungkapan atas
kekaguman terhadap
ciptaan Allah SWT.
Bagian ini  memiliki
keterkaitan dengan

pesan dakwah di bagian
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10

Gambar 4. 24
Scene 10

11

Akidah karena
ungkapan  yang  di
ucapkan Arif
mencerminkan  bentuk
keimanan terhadap

Allah SWT.
Pada adegan ini | Indikator Akhlak:
. .~ | melihatkan sikap hormat
memperlihatkan  Arif Arif dan Yumna keapada
dan  Yumna  yang | ibunya. Dengan

menyalami ibunya pada

saat baru datang di

menyalami ibunya dan
mbok tun. Sikap hormat
yang dilihatkan pada

Gambar 4. 25
Scene 11

12

solo adegan ini  termasuk

' bentuk  dari  akhlak
sesama manusia.

Adegan ini | Indikator Akhlak:

) .. | berdasarkan scene 1ini

memperlihatkan  Arif enckankan pada sikap

dan Yumna yang | pngeorbanan orang tua

membawa Baskara ke

rumah  sakit  untuk
berobat meskipun saat

hujan lebat.

untuk anaknya. Dimana
tentu ini termsuk ke
dalam akhlak terhadap
sesama manusia dengan
sikap pengorbanan yang
dilakukan.

Gambar 4. 26
Scene 12

13

Baskara: allah  bas
mau lego, kayak punya
jordan  dan  gema,
semua teman bas sudah
punya lego Ya Allah,
tolong Ya Allah,

Aamiin”

Indikator Akidah:
scene ini menampilkan
tokoh Basakra yang
berdoa kepada Allah dan
menyebut nama Allah di
dalam  doanya. Dan
ungkapan doa  dari
Baskara ini merupakan
bentuk keimanan kepada
Allah SWT.

Gambar 4. 27
Scene 13

Arif, Yumna, Baskara:
“assalamualaikum’
mbok

Eyang, tun:

"waalaikumussalam,

Indikator Akhlak:
Kaitannya dengan
Akhlak adalah dimana
mengucapkan salam
meruapakan bagian dari
sikap  soapn  santun
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14

dadaah”™

terhadap sesama muslim

Gambar 4. 28
Scene 14

Gambar 4. 29
Scene 14

dalam  islam. Dan
menjadi  salah  satu
Aspek  yang  tidak
terlupakan dalam setiap
aspek kehidupan
muslim.

Mama: “maaf, maafkan | Indikator Akhlak:

qilla”

Agilla: “mama kenapa
sth, mamakan sudah
banyak berkorban
untuk Aqilla™

Mama Agqilla: “anakmu
masih hidup, dia ada di
Solo dia sudah besar
dan sehat” (dengan
nada biacara penuh
penyesalan )

Mama: “maafin mama
Agqilla, dengan begitu
mama pikir kamu lebih
bahagia, maafin qilla,
maaf nak”

Aqilla: (menangis dan
terisak)

Mama: “maafin mama
atas kebohongan ini
qilla, maafin mama”
(sambil menangis dan
penuh penyesalan).
Agqilla:  qilla  maafin

(sambil

mama’”’

dilihat dari dialog yang
tertuang pada sceme ini
menonjolkan permintaan
maaf dan  menrima
maaf. Dimana meminta
dan memberi maaf
merupakan bagian dari
akhlak antar sesama
manusia.
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menagis dan memeluk

mamanya)
15 Arif: Indikator Akhlak:
“assalamualaikum” digambarkan padg sikap
sopan santun Arif pada
Yumna: saat masuk ke dalam
Gambar 4. 30| , . rumah yang
waalaikumussalam
Scene 15 mengucapkan salam dan
mas, gimana kerjaan di | Yamna yang menjawab
kantor hari ini?” salam dari Arif. Scene
' ini menampilkan Akhlak
Arif: "bu  halimah... | sesama manusia.
. ” Indikator Akidah:
Gambar 4. 31 | meninggal, kanker digambarkan  melalui
Scene 15 Yumna: “innalillahi wa | dilaog yumna  yang
innailaihi rajiun, kamu I}’l‘engu.cap k.a i
innalillahi wa
tau dari siapa mas?”’ innailaihi rajiun” pada
Arift dari teman di saat. mendengar kabar
meninggalnya bu
kantor lama” Halimah  dari  Arif.
Dengan kalimat yang di
ucapkan Yumna
mewakili akidah dan
keimanan seorang
kepada Allah SWT.

16 Eyang: Indikator Akhlak:
“astaghfirullahaladzim, gig?(fgbirﬁ?n dan Yulzli ?12
kenapa kalian | yang meminta maaf

Gambar 4. 32 kepada ibunya. Yang
Scene 16 berbohong sama merupakan bentuk
ibuuk?” akhlak sesama manusia.
Arif “maafkan kami Dan juga ungkapan jujur

buk, aku takut ibu tidak
menerima Baskara, aku
merusak

kebahagian ibuk”

takut

Eyang: ’jadi Baskara
anak siapa?”

Arif: ibuk ingat buk

yang disampaikan oleh
tokoh yang merupakan
bagian dari  bentuk
akhlak terhadap sesama
manusia.

Indikator Akidah:
dilihat pada dialog
eyang yang
mengucapkan istighfar

dan kalimat innalillahi.
Merupakan bentuk dari
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halimah,atasan  bapak
dulu, Baskara cucunya
buk. Dia menyerahkan
Baskara kepada kami,
tapi belum lama ini buk
Halimah meninggal”

Eyang: “innalillahi wa

innailaihi rajiun”

keimanan kepada Allah
SWT.

Yumna: “ampunin
Yumna buk”
17 Adegan ini | Indikator Syariah:
. . ditampilkan melalui
memperlihatkan Agilla adegan  Agilla  dan
yang sedang | Yumna yang sedang
Gambar 4. 33 melaksanakan  ibadah melaksanakan  ibadah
Scene 17 shalat dan  berdoa.
shalat.  menampilkan | Kaitannya dengan
Yumna yang sedan dakwah adalah
yang g menggambarkan
berdo’a schabis shalat | kewajiban umat muslim
. .| untuk melaksanakan
Gambar 4. 34 |sampai menangis. | . 4o dan juga
Scene 17 menampilkan  Agilla | memohon segala sesuatu
hanya kepada Allah
yang sedang  berdoa dengan cara berdoa.
seraya menangis.
melihatkan air mata
Gambar 4. 35 . . .
Scene 17 Aqilla yang jatuh di
ujung sajadah pada saat
berdoa kepada Allah
untuk anaknya kembali
Gambar 4. 36 | kepada dia.
Scene 17
18 Arif:  "Baskara  itu | Indikator Akidah:
rezeki  dari  Allah, d%gambarkan melalui
didalog yang

kepunyaan Allah kalau

menyatakan segala
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Gambar 4. 37
Scene 19

di ambil kita harus

ikhlas™

sesuatu itu dari Allah
dan hanya titipan, semua
ketentuan Allah terkait
rzeki tersebut harus di
sikapi dengan ikhlas.
Pesan dakwah yang
disampaikan pada dialog
ini adalah bagaimana

menyikapi setiap
kondisi yang datang
dengan selalu menyadari
bahwa semua hanya
titipan dari Allah dan
dapat bersikap ikhlas
terhadapnya sebagai

bentik keimanan kepada
Allah.

19

20

Gambar 4. 38
Scene 19

Adegan ini
memperlihatkan  Arif
dan Baskara sedang

membaca Al-Qur’an.

Indikator syariah:
ditampilkan pada
adegan ini dimana Arif
mengajarakan  Baskara
memabaca  Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an
menjadi  bagian  dari

ibadah yang dilakukan
oleh umat muslim.

Gambar 4. 39
Scene 20

Adegan ini
memperlihatkan  Arif
dan  Yumna  yang

sedang mencuci piring.

Indikator Akhlak:
digambarkan  melalui
sikap Arif yang
membantu istrinya
mencuci piring.
Kaitannya dengan

akhlak adalah bentuk
tolong menolong ini
merupakan bagian dari
akhlak terhadap sesama
manusia.
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c. Makna denotasi dan konotasi dalam Scene film Air Mata di Ujung

Sajadah

1. Scene 1 (durasi ke 3 menit 18 detik)

Tabel 4. 4 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 1

Visual

Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 40 Scene 1
Adegan 1

Dialog
Agqilla:  "konser musik
maa”
Mama: “kenapa

bilangnya dari studio?”

Agilla:  7iyaa, maafin

qilla ya ma”

Gambar 4. 41 Scene 1
Adegan 2

Agqilla: “qilla janji mulai
besok  gqilla  bakalan
Jujur” (sambil memeluk

mamanya)

Aqilla menunduk pada
saat di nasehati
mamanya.

Gambar 4. 42 Scene 1

Adegan 3
Agilla: "Arfan”
Mama: "mmm,

Gambar 4. 43 Scene 1
Adegan 4

mahasiswa yatim piatu
yvang dapet beasiswa itu
vang bisa neglukis yang
cita-cita

punya jadi

seniman”’

Setting yang digunakan

pada  Scene 1 ini

memperlihatkan rang
tengah rumah Aqilla
dengan tambahan

properti  berupa foto,
lukisan, vas bunga, meja,
dan lampu di atas meja.
Setting rumah Aqilla
dibangun layaknya
rumah yang rapih dan
bersih.

Tata cahaya pada Scene 1

ini dibuat sedikit
temaram dengan
menyesuaikan latar

waktu di malam hari, dan
pencahayaan  diberikan
secara stabil.

Kostum dan make up
dari tokoh yang muncul
pada Scene ini yaitu
Aqilla dengan dandanan
yang  sedikit  santai
layaknya anak kuliahan

pada umumnya dan bu
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Halimah dengan polesan
wajah yang cukup tegas.
Kostum yang digunakan
Aqilla berwarna krem
dengan stelan blazer
sementara bu halimah
menggunakan baju
berwarna hitam.

Pergerakan tokoh pada
Scene ini hanya bergerak
pada area kecil saja tidak
terlalu banyak
melakukan pergerakan,
dengan  suara  yang
sedikit tegas namun
masih terdapat melodi

sendu.

Denotasi

Scene 1 memperlihatkan adegan Aqilla yang baru saja pulang ke
rumah dan berniat masuk diam-diam akan tetapi mamanya sudah menunggu
di ruang depan, pada adegan ini Agqilla awalnya berbohong kepada
mamanya, akan tetapi pada akhirnya kebohongan itu terungkap akibat
keteledorannya sendiri, pada adegan ini melihatkan Aqilla yang ditanyai
mamanya dari mana namun Aqilla berbohong, namun mamanya melihat
gelang konser musik yang melekat di tangan Aqilla, kerana kebohongannya
ini Aqilla memohon maaf kepada mamanya seperti yang tertuang dalam
dialog pada adegan di menit ini serta yang terlihat dalam visualnya Aqilla
mengambil tangan mamanya sebagai wujud permohonan maaf.
memperlihatkan Aqilla yang berjanji akan berkata jujur kepada mamanya
seperti tertuang dalam dialog pada adegan di menit ini di dukung dengan

visual Aqilla yang memeluk tangan mamanya. memviasualkan bagaimana
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sikap hormat Agqilla yang sedang di nasehati mamanya, dalam adegan ini
sikap menghargai atau menghormati yang diperlihatkan Agqilla adalah
menunduk pada saat mamanya menasehatinya. memperlihatkan adegan
dimana Agqilla pada akhirnya berkata jujur siapa yang selalu mengantar
jemputnya berkuliah, jujur yang dimaksud pada adegan di menit ini yaitu
Aqilla menyebut nama Arfan saat mamanya menenyakan siapa yang selalu
menjemput dan mengentarkan Agqilla pulang. Pada Scene ini melihatkan
Aqilla dengan riasan wajah yang santai dan menggunakan setelan balazer
berwarna krem dengan rambut terurai, bu halimah dengan riasan wajah yang
cukup tegas dan memakai baju berwarna hitam, serta menampilkan properti
pendukung berupa foi, lukisan, vas bunga, meja, dan lampu di atas meja,

serta menggunakan pencahayaan yang temaram mewakili suasana malam.

Konotasi

Scene ini merepresentasikan tema kejujuran, hubungan ibu dan anak
untuk saling memaafkan, serta pembelajaran dari kesalahan melalui
berbagai elemen visual dan simbolik. Cahaya temaram yang mendominasi
adegan tidak hanya mencerminkan suasana malam, tetapi juga
menggambarkan ketegangan serta kegelisahan batin Agqilla sebelum
akhirnya berkata jujur. Pakaian yang dikenakan karakterpun menjadi
refleksi dari kepribadian mereka. Aqilla dengan blazer krem dan riasan
santai melambangkan keinginannya untuk terlihat mandiri, meskipun masih
menyimpan ketidakjujuran, sedangkan Bu Halimah dengan pakaian hitam
dan riasan tegas mencerminkan kewibawaan serta ketajaman intuisi seorang
ibu yang tidak mudah dibohongi. Gelang konser yang melekat di tangan
Aqilla menjadi simbol bahwa kebenaran tidak bisa disembunyikan
selamanya dan kebohongan akan terungkap pada waktunya. Gerakan fisik
dalam adegan ini juga memiliki makna konotatif yang kuat, saat Aqilla
mengambil tangan mamanya sebagai wujud permohonan maaf, hal itu
merepresentasikan  penyesalan dan harapannya untuk memperbaiki

hubungan mereka. Pelukan pada tangan ibunya mencerminkan kepasrahan
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sekaligus kasih sayang mendalam, sementara sikap menunduk ketika
dinasehati melambangkan penghormatan dan kesadaran akan kesalahannya.
Puncak dari perjalanan emosional ini terlihat ketika Agqilla akhirnya
mengakui siapa yang selalu mengantar-jemputnya berkuliah, menunjukkan
keberanian dan kedewasaan dalam menerima konsekuensi dari kejujuran.
Secara keseluruhan, Scene ini menggambarkan transformasi Agqilla dari
kebohongan menuju keterbukaan, dari rasa bersalah menuju penyesalan,
hingga akhirnya memahami bahwa hubungan keluarga yang harmonis harus

dibangun atas dasar keterbukaan dan saling percaya.

2. Scene 2 (durasi ke 7 menit 18 detik)
Scene akad nikah antara Aqilla dan Arfan yang terlihat sangat
sederhana namun penuh dengan kehidmatan dari saksi dan Arfan yang

meneikahi Aqilla.

Tabel 4. 5 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 2

Unsur Sinematik

Visual Dialog
Film

Adegan ini | Setting pada Scene ini
memperlihatkan ~ mo | memperlihatkan

momen pernikahan | sebuah kantor KUA

Aqilla dan  Arfan, | tempat Agqilla dan

Gambar 4. 44 Scene 2 | dimana arfan di | Arfan yang tengah
Adegan 1

perlihatkan sedang | melangsungkan
menjabat tangan | pernikahannya.
penghulu. Raungan tersebut
Penghulu: “saya | terlihat sangat
nikahkan dan | sederhana dengan
kawinkan engkau | suasan  siang  hari.

Arfan bin  Rusdi | Properti yang terlihat
dengan Agqilla binti | pada Scene ini yaitu

Hamka dengan mask | kursi, meja, banner
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kawin perhiasan dan
seperangkat alat
shalat di bayar tunai”
Arfan: saya terima
nikah dan kawinnya
Agilla  binti Hamka

dengan mas kawin
tersebut tunai”
Penghulu: "sah?”

Saksi: “sah, sah”

Gambar 4. 45 Scene 2
Adegan 2

Adegan
inimemperlihatkan
kelengkapan akad
nikah Arfan dan Aqilla
berdoa bersama setelah
akad nikah selesai
dilaksankan, dimana

berdoa bersama ini di

pimpin oleh penghulu.

KUA, dan terlihat
bebrapa mobil di luar
ruangan tersebut.
Kostum dan make up
yang digunakan tokoh

pada Scene ini sangat

terlihat sederhana.
Aqilla hanya
menggunakan baju

kemeja putih biasa di

tambah dengan
selendang yang
menutupi  rambutnya
dengan riasan yang
terlihat sangat
sederhana. Sementara
Arfan terlihat
berpenampilan

sederhana juga dengan
dibalut blazer
berwarna abu-abu.

Dan  terlihat

juga
penghulu dengan
menggunakan  peci,
dan satu orang saksi
mengunakan peci, dua
orang saksi dengan
balutan kemaja hitam
serta dua saksi lainnya
yang  menggunakan

batik bernuansa coklat.
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Denotasi

Menampilkan adegan dimana Arfan dan Aqilla sedang menjalankan
prosesi ijab dan kabul, adegan ini memperlihatkan Arfan yang sedang
menjabat tangan bapak penghulu. Agqilla dengan penampilannya yang
sederhana dengan riasan yang sangat minimalis dan setting raungan yang
juga sederhana yaitu di kantor KUA dan suara dialog tokoh Arfan saat
mengucapkan akad terdengar sangat bersemangat dan lantang. Dengan
suasana cahaya terang di siang hari. melihatkan adegan dimana seluruh
kelengkapan pernikahan antara Aqilla dan Arfan berdoa sambil menadahkan
tangan ke atas dan doa bersama tersebut dipimpin langsung oleh penghulu
yang menikahkan Agqilla dan Arfan. dengan riasan yang sangat sederhana
dan raut wajah gembira serta suara lantunan doa dari penghulu saat setelah

menikahkan Arfan dan Aqilla.

Konotasi

Adegan ini merepresentasikan makna konotatif tentang kesakralan,
kesederhanaan, dan kebahagiaan dalam ikatan pernikahan. Prosesi ijab
kabul yang menampilkan Arfan menjabat tangan penghulu melambangkan
keteguhan dan komitmen dalam memulai kehidupan baru. Penampilan
Aqilla yang sederhana dengan riasan minimalis, serta setting kantor KUA
yang sederhana, mencerminkan bahwa esensi pernikahan bukan terletak
pada kemewahan, melainkan pada ketulusan dan kesungguhan hati. Suara
Arfan yang lantang saat mengucapkan akad menunjukkan keyakinan dan
keseriusannya dalam mengambil tanggung jawab sebagai suami. Cahaya
terang di siang hari menjadi simbol keterbukaan dan awal yang baru,
menggambarkan pernikahan sebagai sebuah langkah menuju kehidupan
yang lebih bermakna. Momen doa bersama dengan tangan yang menadah ke
atas melambangkan harapan dan keberkahan bagi rumah tangga yang baru
dibangun. Raut wajah gembira dari Agqilla, Arfan, serta seluruh keluarga

yang hadir, diiringi lantunan doa penghulu, semakin memperkuat makna
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bahwa pernikahan ini bukan hanya sekadar peristiwa sakral, tetapi juga awal

dari perjalanan penuh kebersamaan dan harapan.

3. Scene 3 (durasi ke 8 menit 19 detik)

Melihatkan pesan chat dari Aqilla kepada bu halimah terkiat

pernikahannya dengan Arfan dan Agqilla berharap agar mamanya dapat

memberikan restu dan ikut hadir pada pernikahannya.

Tabel 4. 6 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 3

Visual

Dialog

Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 46 Scene 3

Adegan ini melihatkan
layar hp mama Agilla
yang berisi pesan dari
Aqilla yang
memberitahu mamanya
terkait  pernikahannya

dengan Arfan

Pergerakan kamera zoom
in dari arah atas ke arah
layar hp bu halimah yang
memperlihatkan

Agilla.

pesan
dari Diikuti
dengan suara kaca pecah
dan teriakan dari bu
halimah mamanya Agqilla
serta musik suasana yang

mengangkan.

Denotasi

Menampilkan isi pesan Aqilla kepada ibunya terkait pernikahannya

dengan Arfan, Aqilla memebri tahu ibunya bahwasannya dia akan

melangsungkan pernikahan dengan Arfan dan berharap ibunya datang, hal

ini ditujukan sebagai bentuk menghormati ibunya. Dengan pergerakan

kamera zoom in ke arah layar hp. Dengan diiringi musik susana

menegangkan dan suara kaca pecah serta suara teriakan dari mama Aqilla.

Konotasi

Adegan ini merepresentasikan penghormatan seorang anak terhadao

ibunya, konflik batin, ketegangan emosional, dan harapan akan restu dalam

sebuah pernikahan. Pesan yang dikirimkan Aqilla kepada ibunya mengenai
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pernikahannya dengan Arfan bukan sekadar pemberitahuan, tetapi juga
simbol dari rasa hormat dan harapannya agar sang ibu hadir dalam momen
penting tersebut. Pergerakan kamera yang melakukan zoom in ke layar
ponsel menyoroti betapa krusialnya pesan tersebut, menandakan bahwa
keputusan Agqilla membawa dampak besar bagi hubungannya dengan
ibunya. Musik yang membangun suasana menegangkan, ditambah dengan
suara kaca pecah dan teriakan dari sang ibu, menjadi simbol dari penolakan,
kemarahan, atau mungkin keterkejutan yang mendalam. Efek suara ini juga
dapat mencerminkan perasaan hati seorang ibu yang hancur, kekecewaan
yang mendalam, atau ketidaksiapan menerima keputusan Agilla. Secara
keseluruhan, adegan ini menampilkan benturan antara harapan dan
kenyataan, di mana keinginan Aqilla untuk mendapatkan restu bertemu
dengan respons emosional ibunya yang belum dapat menerima pernikahan

tersebut.

. Scene 4 (dursi ke 8 menit 53 detik)
Berisi adegan Arfan dan Aqilla yang datang pertama kali ke tempat
yang akan mereka tempati bersama setelah menikah. Sekaligus tempat

melukis bagi Arfan di saat senggangnya.

Tabel 4. 7 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 4

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

melihatkan kamera

Gambar 4. 47 Scene 4

Adegan ini
Arfan yang membukakan
pintu untuk Agqilla dan
mempersilahkannya

masuk ke rumah yang

akan mereka tempati itu.

Pergerakan
mengikuti arah gerak
tokoh, kostum dan riasan
yang digunakan juga
sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan

musik yang menambah

nuansa kebahagian,
Aqilla menggunakan
baju dengan warnah
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putih  tulang dengan
rambut terurai
sedangkan Arfan
menggunakan baju kaus
berwarna coklat dan
menyandang satu tas
ransel, properti yang
digunakan pada Scene
ini  berupa  lukisan-
lukisan  yang  sudah
terlihat di dalam ruanga
yang terlihat sederhana

itu.

Denotasi

Arfan  yang  membukakan pintu  untuk Agqilla  dan
memepersilahkannya masuk. Dengan diiringi musik bernuansa bahagia serta
pergerakan kamera yang mengikuti gerak tokoh, dengan busana yang
dikenakan tokoh terlihat sederhana dengan warna putih tulang dan coklat

serta kondisi rumah yang terlihat sederhana.

Konotasi

Adegan ini merepresentasikan penghormatan, keramahan, ketulusan,
dan awal baru yang penuh dengan penghargaan. Tindakan Arfan yang
membukakan pintu untuk Agqilla dan mempersilahkannya masuk
melambangkan sikap penghormatan dan penerimaan, seolah membuka
lembaran baru dalam kehidupan mereka. Musik bernuansa bahagia yang
mengiringi adegan ini semakin menegaskan atmosfer kehangatan dan
ketulusan dalam hubungan mereka. Pergerakan kamera yang mengikuti
gerak tokoh menciptakan kesan intim dan natural, seakan mengajak
penonton merasakan kedekatan emosional antara mereka. Pemilihan busana

sederhana dengan warna putih tulang dan coklat mencerminkan
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kesederhanaan, ketenangan, dan ketulusan, sementara kondisi rumah yang

juga sederhana memperkuat makna bahwa kebahagiaan tidak bergantung

pada kemewahan, melainkan pada rasa saling menerima dan kehangatan

dalam kebersamaan.

5. Scene 5 (durasi ke 9 menit 26 detik0

Adegan Agilla yang menyuapkan Arfan makan di saat Arfan

sedang melukis, Aqilla yang telah selesai memasak seuat lalu melihat

Arfan yang sedang melukis Aqilla langsung menghampiri Arfan dengan

tujuan ingin menyuapi suaminya itu makan.

Tabel 4. 8 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 5

Gambar 4. 48 Scene 5

Dialog Unsur Sinematik Film
Adegan ini | Pergerakan kamera
memperlihatkan ~ Agqilla | mengikuti arah gerak
yang sedang | tokoh, kostum dan riasan
menyuapkan suaminya | yang digunakan juga

(Arfan) makan di saat
Arfan sedang melukis.
Pada awalnya Arfan
menolak setelah
mencopa satu suap Arfan
memuji makanan Agqilla
dengan ekspresi
wajahnya yang terlihat
mengatakan bahwa itu

enak.

sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan
musik yang menambah
nuansa romantis, Agqilla
Arfan

dan terlihat

menggunakan baju
berwarna senada yaitu
hitam. Dengan Setting
properti yang tertata
rapih dengan ruangan

yang terbatas.

Denotasi

Melihatkan adegan dimana Agilla menyuapkan suaminya makan

pada saat suaminya sedang melukis. awalnya Arfan menolak setelah

mencopa satu suap Arfan memuji makanan Aqilla dengan ekspresi wajahnya
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yang terlihat mengatakan bahwa itu enak. Kostum yang digunakan tokoh
terlihat sangat sederhana dengan nuansa hitam dengan iringan musik

romantis serta properti-properti lukisan.

Konotasi

Adegan ini merepresentasikan kehangatan, kasih sayang, dan perhatian
dalam hubungan pernikahan. Momen ketika Aqilla menyuapkan makanan
kepada Arfan saat ia sedang melukis menunjukkan bentuk kepedulian dan
kasih seorang istri terhadap suaminya. Awalnya Arfan menolak, tetapi
setelah mencicipi satu suap, ekspresinya yang memancarkan rasa puas dan
pujian terhadap masakan Agqilla menggambarkan bahwa cinta juga bisa
diungkapkan melalui hal-hal sederhana, seperti makanan buatan sendiri.
Kostum sederhana dengan nuansa hitam mencerminkan kesederhanaan dan
ketulusan dalam hubungan mereka, sementara iringan musik romantis
memperkuat suasana intim dan penuh cinta. Kehadiran properti lukisan
tidak hanya berfungsi sebagai latar, tetapi juga menjadi simbol dari
kreativitas dan bagaimana seni serta cinta dapat saling melengkapi dalam

kehidupan rumah tangga mereka.

6. Scene 6 (durasi ke 10 menit 2 detik)
Menampilkan Arfan yang sedang bekerja sebagai seorang
karyawan di salah satu temapat makan.

Tabel 4. 9 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 6

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Dalam adegan ini | Pergerakan kamera
memperlihatkan ~ Arfan | mengikuti arah gerak

yang sedang bekerja | tokoh, kostum dan riasan

keras untuk menafkahi | yang digunakan juga
Gambar 4. 49 Scene 6 | istrinya. sederhana yaitu
menggunakan baju
seragam kerja di tempat

makan tersebut, selain
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itu di tambah dengan
iringan  musik  yang
penuh semangat. Dengan
Setting properti yang
tertata rapih yaitu di

sebuah tempat makan.

Denotasi
Menampilkan Arfan yang sedang bekerja keras untuk memenuhi

tanggung jawabnya memberi nafkah kepada istrinya. Pada Scene ini Arfan
dilihatkan menggunakan baju seragam kerja di tempat makan tersebut, serta
iringan musik yang membangun semangat dan tata cahaya yang stabil
kemudian penataan properti seusai dengan kebutuhan dan peregerakan
kamera yang mengikuti arah gerak tokoh.

Konotasi
Arfan terlihat bekerja keras di tempat makan, mengenakan seragam

kerjanya sambil menjalankan tugasnya dengan tekun. Musik latar yang
bersemangat mendukung suasana kerja yang dinamis, sementara
pencahayaan yang stabil memastikan setiap detail aktivitasnya terlihat jelas.
Properti di sekitar Arfan ditata sesuai kebutuhan adegan, menciptakan
lingkungan kerja yang realistis. Kamera mengikuti setiap gerakannya,
menyorot kesungguhannya dalam mencari nafkah untuk istrinya.
7. Scene 7 (durai ke 10 menit 17 detik)
Menampilkan Arfan yang baru saja datang sepulang dari bekerja
dan ditunggu oleh Aqilla di depan Rusun tempat mereka tinggal.

Tabel 4. 10 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 7

Visual Dialog Unsur Sinematik Film
Arfan: Visualisasi frame dengan
“assalamualaikum” teknik /ong shot dengan
Agilla; menampilkan secara
"waalaikumussalam, keseluruhan setting

Gambar 4. 50 Scene 7 | suami” (aqilla | lokasi adegan di ambil,
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menyalami suaminya) kostum dan riasan yang
digunakan juga
sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan
musik yang menambah
nuansa romantis, Aqilla
menggunakan baju
berwara putih dengan
celana berwarna hitam
dengan rambut di ikat ke
belakang. Sementara
Arfan datang dengan
mengendarai motor,
memakai helm, dan

jacket berwarna hitam.

Denotasi

Melihatkan adegan dimana Arfan yang pulang bekerja dan ditunggu
oleh istrinya, dalam dialognya Arfan mengucapkan salam dan dijawab oleh
istrinya setelah itu istrinya menyalami arfan. Dengan menggunakan riasan
sederhana serta pencahayaan yang seidkit gelap membangun suasana
malam, iringan musik yang menambah hidup suasana. Serta kostum yang

digunakan bernuansa sederhana.

Konotasi

Adegan ini mencerminkan kehangatan dan ketulusan dalam rumah
tangga Arfan dan istrinya. Saat Arfan pulang kerja dan mengucapkan salam,
istrinya dengan penuh kasih menjawab serta menyalami tangannya,
menunjukkan rasa hormat dan kedekatan emosional di antara mereka.
Riasan dan kostum yang sederhana menegaskan kesederhanaan hidup
mereka, sementara pencahayaan redup dan musik latar yang mendukung

menghadirkan suasana malam yang intim dan penuh kehangatan. Semua
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elemen ini menggambarkan keharmonisan serta ketulusan cinta dalam

kesederhanaan hidup mereka.

8. Scene 8 (durasi ke 14 menit 39 detik)

Menampilkan visualisasi perjuangan tokoh Agqilla pada saat hamil

dalam kondisi sendiri karena suaminya yang meninggal karena kecelakaan

pada saat Aqilla ingin memberitahu tentang kehamilannya.

Tabel 4. 11 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 8

Visual

Gambar 4. 51 Scene 8

Dialog

Unsur Sinematik Film

Adegan ini menampilkan

Aqilla  yang sedang
berjuang sendiri pada
saat kehamilannya.

Visualisasi frame dengan
teknik /ong shot dengan
menampilkan secara
keseluruhan setting
lokasi adegan di ambil
yaitu di dalam ruangan
di tempat tinggal Aqilla,
kostum dan riasan yang
digunakan juga
sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan

musik yang menambah

nuansa  menegangkan,
Aqilla menggunakan
baju  berwara  krem

dengan celana berwarna
hitam dengan rambut di

ikat ke belakang.

Denotasi

Melihatkan adegan dimana Agqilla sedang berjuang pada saat hamil

dan suaminya meninggal pada saat pulang bekerja karena kecelakaan tidak

jauh dri tempat tinggal mereka, sehingga Aqilla berjuang sendiri semasa
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hamil hingga melahirkan. Kostum yang digunakan Aqilla berwarna krem
dan hitam. Dengan setting di ruangan tempat tingganya yang sederhana.

Dengan iringan musik menegangkan.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan keteguhan dan kesedihan yang mendalam
dalam hidup Aqilla. Kehamilannya yang penuh perjuangan semakin berat
ketika suaminya meninggal tragis dalam kecelakaan dekat rumah mereka,
meninggalkannya dalam kesendirian untuk menghadapi hidup. Warna krem
dan hitam pada kostumnya mencerminkan perpaduan ketabahan dan duka
yang menyelimuti dirinya. Ruangan sederhana tempat ia tinggal
menegaskan kesulitan hidup yang harus ia hadapi tanpa pendamping.
Sementara itu, iringan musik yang menegangkan memperkuat atmosfer
keterpurukan dan ketegangan emosional, menggambarkan beratnya beban

yang harus ditanggung Agqilla seorang diri hingga melahirkan.

9. Scene 9 (durasi ke 16 menit 51 detik)
Adegan dimana Arif dan Yumna datang ke rumah sakit untuk
memenuhi permintaan bu halimah, dan bu halimah menyerahkan bayi
yang diahirkan Agqilla kepada mereka untuk merea rawat, dengan syarat

mereka harus pergi dari jakarta dan tidak kembali lagi ke sana.

Tabel 4. 12 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 9

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 52 Scene 9

Arif: “masyaallah™
(saat menggendong dan
melihat bayi Aqilla yang
di berikan ibu Aqilla
kepada Arif dan Yumna,
lalu Arif Mengadzankan
bayi tersebut)

Visualisasi frame dengan
teknik medium close up
dengan  menampilkan
secara dekat tokoh dalam
freme yaitu dari dada
hingga kepala, kostum

dan riasan

yang

digunakan juga
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sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan
musik dengan melodi
yang  sedikit  sendu,
tokoh Yumna
menggunakan baju
berwarna merah sedikit
gelap dengan perpaduan
hijab nerwarna abu-abu,
Arif menggunakan baju
berwarna abu-abu
sementara bu halimah
terlihat  menggunakan
baju bercorak dan riasan

wajah yang tegas.

Denotasi

Menampilkan Arif dan Yumna yang menerima bayi yang dilahirkan
Aqilla dan diberikan oleh mama Agqilla kepada Arif dan Yumna untuk
dirawat, pada saat melihat bayi tersebut Arif mengucapkan masyaallah
sebagai ungkapan kagum terhadap ciptaan Allah. Dengan menggunakan
riasan sederhana serta pencahayaan yang terang, iringan musik yang
menambah hidup suasana. Serta kostum yang digunakan bernuansa

sederhana dan riasan wajah bu halimah yang tegas.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan momen penuh haru dan ketulusan saat Arif
dan Yumna menerima bayi dari Mama Agqilla. Ungkapan MasyaAllah yang
diucapkan Arif mencerminkan kekaguman dan rasa syukur atas anugerah
kehidupan yang diberikan Tuhan. Pencahayaan yang terang menghadirkan
kesan harapan dan kehangatan, sementara musik yang mendukung

memperkuat emosi dalam momen sakral ini. Kostum dan riasan sederhana
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menegaskan kesahajaan karakter, sedangkan ekspresi tegas Bu Halimah
mencerminkan keteguhan hatinya dalam mengambil keputusan besar.
Semua elemen ini memperkuat makna keikhlasan, harapan baru, dan kasih

sayang dalam perjalanan hidup mereka.

10. Scene 10 (durasi ke 22 menit 21 detik)

Adegan ini melihatkan Arif dan Yumna yang baru saja sampai di
kota solo dan di jeput oleh ibunya bersama mbok tun. Pada adegan ini Arif
dan Yumna menyalami ibunya sebagai bentuk sopan dan menghormati,
selain itu di adegan selanjutnya melihatkan raut wajah cemes dari Arif dan

Yumna karane kebohongan yang mereka lakukan.

Tabel 4. 13 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 10

Visual

Dialog

Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 53 Scene 10

Pada adegan ini
memperlihatkan Arif dan
Yumna yang menyalami
ibunya pada saat baru

datang di solo.

Visualisasi frame dengan

teknik  medium  shot

dengan menampilkan
secara dekat tokoh dalam
frame, kostum dan riasan
yang digunakan juga
sederhana, selain itu di
tambah dengan iringan
musik santai dan suara

hiruk pikuk kota, tokoh

Yumna  menggunakan
baju berwarna coklat
dengan  hijab,  Arif
menggunakan  kemeja
berwarna hitam
sementara ibunya
menggunakan baju
berwarna ungu muda
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dengan perpaduan hiab
berwarna putih sedikit
bercorak dan riasan
wajah yang tidak begitu
tebal, sementara mbok
tun mengenakan baju
dengan nuansa batik

coklat.

Denotasi

Memperlihatkan Arif dan Yumna yang baru sampai di kota Solo dan
bertemu dengan ibunya, pada adegan ini Arif dan Yumna menyalami ibunya.
Pengambilan gambar medium shot, iringan musik santai dan suara hiruk pikuk
kota. Kostum dengan warna coklat, ungu, hitam, dan batik dengan balutan

sederhana. Serta riasan wajah yang tidak begitu menonjol.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan momen penuh kehangatan dan keterikatan
keluarga saat Arif dan Yumna tiba di Solo dan bertemu dengan ibunya. Suara
hiruk pikuk kota yang terdengar di latar memberikan kesan nyata akan kehidupan
urban yang dinamis, sementara musik santai memperkuat suasana nyaman dalam
pertemuan mereka. Pengambilan gambar medium shot menangkap gestur penuh
hormat saat Arif dan Yumna menyalami ibunya, mencerminkan nilai kekeluargaan
dan penghormatan terhadap orang tua. Kostum berwarna coklat, ungu, hitam, dan
batik dalam balutan sederhana, serta riasan wajah yang tidak mencolok,
menegaskan kesederhanaan dan kedekatan emosional di antara mereka,

menghadirkan nuansa keseharian yang hangat dan penuh makna.

11. Scene 11 (durasi ke 24 menit 31 detik)
Adegan yang melihatkan Arif dan Yumna yang langsung membawa
Baskara untuk ke doketer pada saat badan Baskara panas, meskipun dalam

kondisi hujan lebat.
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Tabel 4. 14 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 11

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Adegan ini | Visualisasi frame dengan
memperlihatkan Arif dan | teknik /Jong shot dan

Yumna yang membawa | rfame in frame dengan

Baskara ke rumah sakit | menampilkan tokoh
Gambar 4. 54 Scene 11 | untuk berobat meskipun | melalui  pintu  yang
saat hujan lebat. terbuka, kostum dan
riasan yang digunakan
juga sederhana, selain itu
di  tambah  dengan
iringan  musik  yang
sedikit sendu dan
menegangkan. Dengan
pencahayaan yang
sedikit  gelap.  Dan
terdapat bebrapa properti
yang terlihat lemari,
meja, payung berwarna

biru.

Denotasi

Memperlihatkan Arif dan Yumna yang membawa Baskara ke rumah
sakit untuk berobat meskipun saat hujan lebat. Pengambilan gambar long
shot dengan frame in frame. Musik megangkan, riasan sederhana, properti

lemari, meja, payung berwarna biru.

Konotasi

Adegan ini mencerminkan perjuangan dan kepedulian Arif dan Yumna
saat membawa Baskara ke rumah sakit di tengah hujan lebat. Pengambilan
gambar long shot dengan teknik frame in frame mempertegas kesan

keterbatasan dan perjuangan mereka dalam menghadapi situasi sulit. Musik
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yang menegangkan memperkuat ketegangan emosional, menggambarkan
urgensi dan kepanikan dalam upaya menyelamatkan Baskara. Properti
seperti lemari dan meja menciptakan nuansa ruang yang sederhana namun
penuh makna, sementara payung biru yang mereka gunakan melambangkan
perlindungan, harapan, dan keteguhan hati dalam menghadapi tantangan.

Semua elemen ini berpadu membangun atmosfer dramatis.

12. Scene 12 (durasi ke 27 menit 19 detik)
Baskara berdoa kepada Allah pada hari ulang tahunnya dengan

memohon untuk dikasih lego seperti teman-temannya.

Tabel 4. 15 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 12

Visual Dialog Unsur Sinematik Film
Baskara:  “allah  bas | Pengambilan gambar
mau lego, kayak punya | dengan close up.
jordan dan gema, semua | Melihatkan Baskara

Gambar 4. 55 Scene 12 | teman bas sudah punya | dengan seragam

lego Ya Allah, tolong Ya | sekolahnya. Dan dengan
Allah, Aamiin” latar blur diiringi dengan

musik bahagia.

Denotasi

Menampilkan Baskara yang tengah berdoa dan meminta lego kepada Allah
di hari ulang tahunnya. Dengan pengambilan gambar close up. Dan ksotum
seragam sekolah. Dengan iringan musik bahagia serta latar belakang tokoh di blur.

Dengan pencahayaan yang terang.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan ketulusan dan harapan seorang anak dalam
merayakan momen spesialnya. Dalam close-up, ekspresi Baskara terlihat penuh
harap saat ia berdoa, mencerminkan kepolosan dan keyakinannya kepada Allah.
Seragam sekolah yang dikenakannya menegaskan usianya yang masih belia,

sementara latar belakang yang diblur mengarahkan fokus sepenuhnya pada
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ketulusan doanya. Pencahayaan terang menciptakan suasana optimis dan penuh
harapan, sejalan dengan musik bahagia yang mengiringi, menggambarkan
kebahagiaan sederhana seorang anak yang hanya menginginkan hadiah kecil

namun penuh makna dalam hidupnya.

13. Scene 13 (durasi ke 20 menit 27 detik)
Adegan ini Arif dan Yumna akan mengantarkan Baskara ke
sekolah, pada saat akan berangkat mereka mengucapkan salam kepada
eyang dan mbok tun, lalu eyang dan mbok tun menjawab salam tersebut.

setelah itu baru Arif melaju dengan sepeda motornya.

Tabel 4. 16 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 13

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Arif,  Yumna, Baskara: | Pengambilan gambar
“assalamualaikum’ dengan  long  shot.

Eyang, mbok tun: | Melihatkan rumah eyang

"waalaikumussalam, tampak depan dan Arif,
Gambar 4. 56 Scene | dadaah” Yumna, dan Baskara
I3 yang sudah di atas
motor. Lalu eyang dan
mbok tun di belakang.
Eyang dengan gaya
busananya yang khas
yaitu dengan kebaya
model lama dan rok kain
dan juga mbok tun.
Tokoh pada Scene ini

terlihat dengan riasan

yang sangat sederhana.

Denotasi

Menampilkan Arif, Baskara, dan Yumna yang akan berangkat ke sekolah,

sebelum berangkat mereka mengucapkan salam kepada eyang dan mbok tun, lalu



81

eyang dan mbok tun menjawab salam tersebut. dengan riadan busana yang
sederhana dan penampakan rumah yang juga sederhana, serta tata rias yang

terlihat sangat sederhana.

Konotasi

Adegan ini mencerminkan keharmonisan keluarga yang penuh dengan nilai
kesopanan dan rasa hormat. Sebelum berangkat ke sekolah, Arif, Baskara, dan
Yumna mengucapkan salam kepada Eyang dan Mbok Tun, yang kemudian
menjawab dengan hangat, menunjukkan hubungan yang erat dan penuh kasih
sayang di antara mereka. Riasan dan busana yang sederhana, ditambah dengan
latar rumah yang juga sederhana, menegaskan kesahajaan hidup mereka serta
nilai-nilai keluarga yang dijunjung tinggi. Momen ini menggambarkan keseharian
yang penuh ketulusan, di mana rasa hormat kepada orang tua dan orang yang

lebih tua menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka.

14. Scene 14 (durasi ke 29 menit 33 detik)
Melihatkan adegan dimana bu halimah meminta maaf dan berkata
jujur kepada Aqilla terkait keberadaan anak dari Aqilla yang sudah di
ketahui meninggal selama 7 tahun, akan tetapi terdapat kebohongan yang

tersimpan selama 7 tahun tersebut.

Tabel 4. 17 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 14

Unsur Sinematik Film

Visual

Dialog

Mama: “maaf, maafkan | Pengambilan gambar

qilla” dengan close up dan
Agqilla: "mama kenapa | long shot. Pergerakan
sih, ~mamakan sudah | kamera yang dramatis

Gambar 4. 56 Scene 14
adegan 1

banyak berkorban untuk | dengan perpindahan

Agqilla™
Mama Agilla: “anakmu
masih hidup, dia ada di

Solo dia sudah besar

pengambilan yang stabil.
Kostum yang digunakan
tokoh pada Scene ini

yaitu bu halimah
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Gambar 4. 57 Scene 14 | dan  sehat” (dengan | mengenakan baju

adegan 2 nada biacara penuh | berwarna  biru  dari
penyesalan ) rumah sakit yang
Mama: “maafin mama | menandakan beliau
Agilla, dengan begitu | adalah  pasien  yang
mama pikir kamu lebih | sedang di rawat. Aqilla
bahagia, maafin qilla, | dengan stelan blazer
maaf nak” putih dan rambut terurau
Agqilla: (menangis dan | dengan jepitan di kiri
terisak) dan kanan. Dan suasana
Mama: “maafin mama | rumah sakit dengan tirai
atas  kebohongan ini | berwarna biru muda dan
qilla, maafin mama” | meja. Dan juga terdapat
(sambil menangis dan | alat oksigen. Riasan
penuh penyesalan). Aqilla  terlihat lebih
Agilla:  “qilla  maafin | dewasa dan rapi.
mama” (sambil menagis
dan memeluk mamanya)

Denotasi

Menampilkan Aqilla bersama bu halimahdi ruangan rumah sakit. Pada saat
ini bu halimah mengatakan keberadaan anak Aqilla dan memohon maaf kepada
Aqilla dengan raut wajah penuh penyesalan, di momen ini Aqilla memaafkan
mamanya meskipun pada awalnya ia terkejut mendengar pengakuan dari
mamanya dan pada saat menerima maaf dari mamanya Aqilla memeluk mamanya
yang terbaring di bangsal rumah sakit. Kostum melihatkan bu halimah dengan
baju sebagai pasien dengan warna biru dan Aqilla dengan setelan balzer utih dan

riasan sedikit ringan namun rapi.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan momen emosional yang penuh penyesalan,

penerimaan, dan kasih sayang antara seorang ibu dan anak. Di ruangan rumah
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sakit, Bu Halimah dengan wajah penuh penyesalan mengungkapkan keberadaan
anak Aqilla dan meminta maaf, menciptakan ketegangan emosional yang dalam.
Reaksi Aqilla yang awalnya terkejut memperlihatkan luka dan keterkejutan yang
masih tersimpan, tetapi akhirnya ia memilih memaafkan ibunya, menunjukkan
ketulusan dan kedewasaan hatinya. Pelukan Aqilla kepada ibunya yang terbaring
di bangsal rumah sakit menjadi simbol rekonsiliasi dan kasih yang tetap ada
meskipun telah melewati konflik. Kostum Bu Halimah sebagai pasien dengan
baju biru memperkuat kesan rapuh dan rentannya keadaan dirinya, sementara
setelan blazer putih dan riasan rapi pada Aqilla mencerminkan keteguhan dan

kematangan emosionalnya dalam menghadapi kenyataan.

15. Scene 15 (durasi ke 33 menit 5 detik)
Berisikan adegan Arif yang terburu-buru masuk ke dalam rumah
menemui Yumna dan menyampaikan bahwa bu Halimah meninggal dunia

dan anaknya yang bernama Aqilla pulang ke indonesia.

Tabel 4. 18 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 15

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Arif: “assalamualaikum” | Pengambilan gambar
Yumna: dengan close up dan

“waalaikumussalam mas, | long shot. Pergerakan

Gambar 4. 58 Scene | gimana kerjaan di kantor | kamera yang dramatis
15 adegan 1

hari ini?” dengan perpindahan
Arif:  bu  halimah... | pengambilan yang stabil
meninggal, kanker” serta mengikuti arah

Yumna: innalillahi wa | gerak tokoh. Kostum

innailaihi rajiun, kamu | yang digunakan tokoh
Gambar 4. 59 Scene | tau dari siapa mas?” pada Scene ini yaitu
15 adegan 2 i
Arif:  dari teman di | Yumna dengan baju
kantor lama™ berwarna  biru  agak
gelap dan hijab

cenderung putih dan




84

bercorak. Sementara
Arif terlihat memakai tas
selempang dan memakai
baju kemeja. Riasan
Yumna terlihat tipis dan

sederhana.

Denotasi

Menampilkan Arif yang terburu-buru masuk rumah dan mengucapkan
salam, setelah itu langsung memberi tahu Yumna tentang kabar duka
meninggalnya Bu halimah dan kepulang Aqilla ke indonesia. Pengambilan
gambar dilakukan dengan long shot dan close up pada saat Yumna mengucapkan
“innalillahi wa inna ilaihi raji’'un”. dengan riasan sederhana dan kostum yang

sederhana juga serta properti lemari, tempat tidur, lampu, dan sajadah.

Konotasi

Adegan ini mencerminkan kejutan emosional dan duka mendalam yang
menyelimuti Arif dan Yumna. Saat Arif terburu-buru masuk ke rumah dan
mengucapkan salam, suasana tegang langsung terasa, menggambarkan urgensi
berita yang dibawanya. Kabar meninggalnya Bu Halimah dan kepulangan Agqilla
ke Indonesia menjadi titik balik yang mengguncang emosi. Long shot menangkap
keseluruhan dinamika di ruangan, sementara close-up pada Yumna saat
mengucapkan Innalillahi wa inna ilaihi  raji’un” memperkuat ekspresi
kesedihannya, menegaskan rasa kehilangan dan kepasrahan terhadap takdir.
Properti seperti lemari, tempat tidur, lampu, dan sajadah memperkuat nuansa
keseharian yang kini diwarnai duka, sementara riasan dan kostum sederhana

menegaskan realisme dan kesederhanaan dalam menghadapi kenyataan hidup.

16. Scene 16 (durasi ke 42 menit 28 detik)
Bagian ini menampilkan Arif dan Yumna yang sednag menjelaskan
terkait sebenarnya Baskara bukan anak kandung mereka, seklaigus

menyampaikan kabar duka meninggalnya bu Halima.
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Tabel 4. 19 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 16

Visual

Dialog

Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 60 Scene 16

Eyang:
“astaghfirullahaladzim,
kenapa kalian berbohong
sama ibuuk?”

Arif: “maafkan kami buk,

aku takut ibu tidak
menerima Baskara, aku
takut merusak

kebahagian ibuk”

Eyang: “jadi Baskara
anak siapa?”’
Arif: Vibuk ingat buk

halimah,atasan bapak

dulu, Baskara cucunya
buk. Dia menyerahkan
Baskara kepada kami,
tapi belum lama ini buk
Halimah meninggal”
Eyang: innalillahi wa
innailaihi rajiun”

Yumna: “ampunin Yumna

buk”

Pengambilan gambar

dengan medium shot.

Pergerakan kamera yang

dramatis dengan
perpindahan

pengambilan yang stabil
serta memutar
mengelilingi tokoh.

Kostum yang digunakan

tokoh pada Scene ini

yaitu Yumna dengan
baju berwarna coklat
dan hijab cberwarna

krem. Sementara Arif
terlihat memakai baju
kaus berwarna biru tua.
Riasan Yumna terlihat
sederhana.

tipis dan

Sementara eyang
memaki daster berwarna
dan

hijab

kuning

menngunakan
berwarna abu-abu, serta
pencahayaan yang
temaram dengan iringan
musik yang

menegangkan.




86

Denotasi

Menampilkan adegan dimana Arif dan Yumna bersimpuh di depan eyang
untuk memohon maaf dan berkata jujur terkait dengan siapa sebnarnya Baskara.
Saat mendengar penjelasan tersebut eyang merasa di bohongi dan berucap
“astaghfirullah” dengan raut wajah kecewa dan menahan tangis. Setelah itu Arif
menyampaikan bahwa Baskara adaalah cuc dari bu Halimah yang sudah
meninggal bebera hari yang lalu, saat mendengar kabar duka tersebut eyang
mengucapkan “innalillahi wa inna ilaihi raji’un”. pengambilan gambar dengan
medium shot dengan iringan musik dramatis serta pergerakan kamera memutari

tokoh. Dan penataan cahaya yang temaram cenderung gelap.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan ketegangan emosional yang mendalam, di
mana kejujuran yang terlambat diungkapkan membawa kekecewaan dan
kesedihan. Arif dan Yumna yang bersimpuh di hadapan Eyang menunjukkan rasa
bersalah dan kerendahan hati mereka dalam mengakui kebenaran tentang Baskara.
Ekspresi kecewa dan tertahan tangis saat Eyang mengucapkan Astaghfirullah”
menegaskan perasaan dikhianati oleh orang yang dipercayainya. Namun, ketika
kabar duka tentang meninggalnya Bu Halimah disampaikan, perubahan emosi
terlihat jelas dalam diri Eyang yang kemudian mengucapkan Innalillahi wa inna
ilaihi raji’un) menandakan penerimaan atas takdir. Pengambilan gambar medium
shot dan pergerakan kamera yang memutari tokoh memperkuat ketegangan dalam
adegan ini, seolah menangkap beban emosi dari setiap karakter. Sementara itu,
pencahayaan temaram yang cenderung gelap semakin menegaskan suasana penuh

kesedihan dan pertarungan batin yang mereka alami.

17. Scene 17 (durasi ke 49 menit 49 detik)
Scene ini menampilkan Aqilla dan Yumna yang sedang shalat dan
memohon doa sampai menangis berserah diri kepada Allah atas segala

jalan yang akan diterimanya.
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Visual

Dialog

Unsur Sinematik Film

Gambar 4. 61 Scene 17
adegan 1

Gambar 4. 62 Scene 17
adegan 2

Gambar 4. 63 Scene 17
adegan 3

Gambar 4. 64 Scene 17
adegan 4

ini

Aqilla

Adegan
memperlihatkan
sedang

ibadah

yang
melaksanakan

shalat. menampilkan

Yumna sedang

yang

berdo’a sehabis shalat

sampai menangis.

menampilkan Aqilla

sedang  berdoa

yang
seraya menangis.

melihatkan air mata
Aqilla yang jatuh di

ujung sajadah pada saat
berdoa kepada Allah
untuk anaknya kembali

kepada dia.

Pengambilan gambar

dengan long  shot,
medium shot, dan close
up. Pergerakan kamera
yang dramatis dengan
perpindahan

pengambilan yang stabil.
Kostum yang digunakan
tokoh pada Scene ini
Yumna

yaitu dengan

mukenah berwarna
putih. Sementara Aqilla
dengan mukenah
berwarna abu-abu.
Dengan  pencahayaan
temaram namun tetap
fokus kepada tokoh.
Dengan alunan musik
instrumen dari sondtrack

film ini.

Denotasi

Adegan ini memperlihatkan Agqilla yang sedang melaksanakan ibadah

shalat. menampilkan Yumna yang sedang berdo’a sehabis shalat sampai menangis.

menampilkan Aqilla yang sedang berdoa seraya menangis. melihatkan air mata

Aqilla yang jatuh di ujung sajadah pada saat berdoa kepada Allah untuk anaknya

kembali kepada dia. Dengan kostum mukenah berwarna abu-abu dan putih.
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Sajadh berwarna coklat. Pencahayaan yang temaram namun tetap fokus pada
tokoh. Alunan musik yang membangun suasana. Dan pengambilan long shot,

medium shot, close up.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan kepasrahan dan kesedihan mendalam dalam doa
dan ibadah Agqilla serta Yumna. Saat Aqilla melaksanakan shalat dan kemudian
berdoa dengan air mata yang jatuh di ujung sajadah, terlihat jelas betapa besar
kerinduan dan harapannya agar anaknya kembali kepadanya. Yumna yang juga
berdoa sambil menangis menambah intensitas emosi dalam adegan ini,
menunjukkan betapa keduanya dipenuhi perasaan kehilangan dan harapan kepada
Allah. Kostum mukena berwarna abu-abu dan putih mencerminkan ketulusan dan
keteguhan iman, sementara sajadah coklat memberikan kesan hangat sekaligus
sederhana. Pencahayaan temaram namun tetap fokus pada tokoh memperkuat
suasana khusyuk dan intim dalam ibadah mereka. Alunan musik yang mendukung
semakin membangun atmosfer haru, diperkuat dengan variasi pengambilan
gambar long shot, medium shot, dan close-up yang menangkap ekspresi
mendalam dari tiap tokoh, menghadirkan nuansa spiritual yang kuat dan

menyentuh hati.

18. Scene 18 (durasi ke 1 jam 24 menit 6 detik)
Menampilkan Arif yang tengah membujuk Yuumna untuk dapat
bersikap ikhlas atas apa yang terjadi dengan jalan hidup mereka terkait

dengan Baskara.

Tabel 4. 21Tabel 4. 22 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 18

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Arif: "Baskara itu rezeki | Pengambilan gambar
dari Allah, kepunyaan | dengan medium  shot

Allah kalau di ambil kita | dengan cahaya temaram

harus ikhlas” dengan iringan

Gambar 4. 65 Scene 18 instrumen soundtrack
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lagu  dawai. Dengan
kostum Yumna dengan
baju berwarna hitam
dengan jilbab  coklat
muda dan Arif dengan
baju kaus lengan pendek
abu-abu. Tata  rias

sederhana.

Denotasi

Menampilkan Arif yang memberikan pemahaman kepada Yumna
bahwa Baskara itu hanyalah titipan Allah dan kepunyaan Allah, jika Baskara di
ambil tentu mereka harus ikhlas. Dengan pengambilan gambar medium shot.
Iringan musik instrumen. Dan tata cahaya temaram cenderung gelap,
penggunaan riasan yang sederhana dengan busana berwarna hitam dan abu-

abu, serta hijab berwarna coklat muda.

Konotasi

Adegan ini menggambarkan ketegaran dan ketulusan dalam menerima
takdir. Arif dengan penuh kelembutan memberikan pemahaman kepada Yumna
bahwa Baskara hanyalah titipan Allah, dan sebagai hamba, mereka harus ikhlas
jika harus merelakannya. Medium shot menangkap ekspresi keduanya,
memperlihatkan keteguhan Arif dan kesedihan yang masih tersisa dalam diri
Yumna. Pencahayaan temaram yang cenderung gelap menciptakan suasana
penuh makna, seolah menggambarkan beratnya perasaan kehilangan yang
harus mereka hadapi. Musik instrumen yang mengiringi semakin memperkuat
nuansa reflektif dan haru dalam adegan ini. Riasan yang sederhana serta busana
berwarna hitam dan abu-abu, dengan hijab coklat muda yang dikenakan
Yumna, semakin menegaskan kesederhanaan dan kedalaman emosi yang
mereka alami, menghadirkan nuansa duka yang penuh ketundukan kepada

kehendak Tuhan.
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19. Scene 19 (durasi ke 1 jam 24 menit 39 detik)
Menampilkan Arif sebagai orangtua yang sedang membaca Al-Qur’an

bersama Baskara anaknya.

Tabel 4. 22 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 19

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Adegan ini | Pengambilan gambar

memperlihatkan Arif dan | dengan  medium  shot

Baskara sedang | dengan cahaya temaram.
membaca Al-Qur’an. Dengan kostum  Arif
Gambar 4. 66 Scene 19 mengenakan baju koko

berwarna putih dengan
peci berwarna hitam dan
Baskara dengan baju
berwarna abu-abu serta
peci berwarna putih.
Properti pada setting
terdapat foto keluarga
yumna dan arif. Lampu
tidur, dan juga Al-

Qur’an.

Denotasi

Menampilkan Arif yang sedang membaca Al-Qur’an bersama anaknya
baskara. Dengan cahaya temaram, pengambilan gambar medium shot dari arah
depan. Dengan riasan sederhana, kostum Arif dengan warna putih dan peci

hitam. Baskara dengan baju abu-abu dan peci putih.

Konotasi
Adegan ini mencerminkan ketenangan dan nilai spiritual yang mendalam
dalam hubungan ayah dan anak. Arif yang mengenakan baju putih dan peci

hitam tampak membimbing Baskara yang berpakaian abu-abu dengan peci
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putih dalam membaca Al-Qur’an, menunjukkan proses belajar yang penuh
kedekatan dan ketulusan. Pengambilan gambar medium shot dari arah depan
menangkap momen intim ini dengan jelas, memperlihatkan ekspresi
ketenangan dan kebersamaan mereka. Cahaya temaram menciptakan suasana
yang khusyuk dan damai, menegaskan nuansa religius dalam adegan ini.
Kesederhanaan riasan dan kostum semakin memperkuat makna kesahajaan dan
ketulusan dalam ibadah mereka, menjadikan momen ini terasa hangat dan

penuh makna.

20. Scene 20 (durasi ke 50 menit 59 detik)
Adegan ini melihatkan Arif yang sedang membantu Yumna mencuci

piring.

Tabel 4. 23 Analisis Denotasi dan Konotasi Scene 20

Visual Dialog Unsur Sinematik Film

Adegan ini | Pengambilan gambar
memperlihatkan Arif dan | dengan long shot

Yumna yang sedang | melihatkan suasan dapur

mencuci piring. dengan cahay terang
Gambar 4. 67 Scene 19 namun tidak  begitu
pebuh cahayanya.

Dengan properti ada
gelas, piring, dan
beberapa peralatan dapur
yang tergantung. Kostum
dari tokoh terlihat sangat
sederhana yaitu yumna
dengan hijab berwarna
coklat, celan coklat, dan
baju berwarna hitam.
Sementara arif dengan

baju abu-abu dan celana
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berwarna hitam. Diiringi

dengan bunyi air

mengalir.

Denotasi

Menampilkan Arif yang sedang membantu Yumna mencuci piring.
Dengan pengambilan gambar long shot. Dengan kostum sederhana, penataan

setting yang tidak begitu banyak properti dan di iringi oleh bunyi air mengalir.
Konotasi

Adegan ini mencerminkan kebersamaan dan keharmonisan dalam
rumah tangga melalui tindakan sederhana namun penuh makna. Arif yang
membantu Yumna mencuci piring menunjukkan sikap saling mendukung
dalam kehidupan sehari-hari, mencerminkan nilai kerja sama dan kasih sayang
dalam pernikahan. Pengambilan gambar long shot menangkap dinamika
mereka secara utuh, memperlihatkan kesederhanaan interaksi yang penuh
kehangatan. Kostum yang sederhana dan setting dengan sedikit properti
menegaskan suasana keseharian yang natural dan apa adanya. Bunyi air
mengalir yang mengiringi adegan semakin memperkuat nuansa ketenangan dan
kenyamanan dalam hubungan mereka, menghadirkan kesan bahwa
kebahagiaan bisa ditemukan dalam momen-momen kecil yang penuh

kebersamaan.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian yang telah penulis lakukan,
penulis menemukan 20 Scene pada film Air Mata Di Ujung Sajadah ini yang
mengandung pesan dakwah, adegan tersebut tersebar ke dalam tiga kategori
pesan dakwah yaitu Akidah, Syariah, dan Akhlak yang tersebar dalam sepuluh
macam pesan dakwah. Berikut adalah pesan dakwah yang ditemukan dalam
film Air Mata Di Ujung Sajadah.

1. Maaf memaafkan
Kata maaf dalam bahasa Arab diebut dengan A/-’Afw, yang

memiliki arti bertambah, penghapusan, ampunan dan anugerah. Dapat
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dikatakan bahwa Al-’Afw adalah bertambahnya anugerah atau
pengahpusan dosa dan memberi atau mendapatkan ampunan, akan tetapi
makna baku dari kata 4/-’Afw adalah memaatkan.

Merujuk kepada pesan dakwah, tentu rangkaian adegan tersebut
menyajikan salah satu bentuk dari pesan dakwah yang sangan erat
dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yaitu saling maaf
memaafkan, dijelaskan juga dalam firman Allah Qur’an surah Asy-Syura
ayat 40:

E4N D) £¢U\ e D3 ol G g2 Sl iz Az 515
Artinya: “Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang setimpal.
Akan tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada
orang yang berbuat jahat), maka pahalanya dari Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang zalim”.

Selain itu juga di jelaskan dalam Q.S Annisa ayat 149:

168 5k SIS Gl ¢ 5l (e 15885 5183488 511508 15 ¢
Artinya: “Jika kamu menampakkan atau menyembunyikan suatu
kebaikan atau memaafkan suatu kesalahan, sesungguhnya

Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa”.

Kedua ayat ini menerangkan bahwa pentingnya kita saling
memaafkan sebagai manusia, selain itu juga dijelaskan bahwa Allah akan
memberikan pahala kepada setiap orang yang menerapkan sikap maaf
memaafkan ini, manusia diperintahkan untuk saling maaf memaafkan
dikarenakan Allah SWT saja maha pemaaf. Kesimpulannya, saling maaf
memaafkan adalah sikap harus dimiliki oleh setiap muslim bahkan dalam
diri manusia secara umum. Karena didalamnya terdapat banyak hikmah
dan manfaat yang besar. Pesan ini sangat penting dan berharga sehingga
perlu untuk di syiarkan kepada penpnton sebagai pesan dakwah, pesan
dakwah dalam bebrapa adegan ini diketgorikan kepada pesan dakwah
akhlak.
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Selain dua ayat diatas masih banyak ayat dalam kitab suci Al-
Qur’an terkait perintah untuk saling maaf memaafkan, berikut adalah
ayat-ayat tersebut:

a) Al-A'raf (7) : 199
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Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma ‘ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.”
0.8 Al-A’raf:199.

b) Al-Maidah (5) : 13
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Artinya: “... maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang berbuat baik.” QS.
Al-Maidah: 13

C) An-Nur (24) : 22
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Artinya; “... dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada.
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” OS. An-Nur:22
Al-’Afw sendiri adalah salah satu dari sifat Allah SWT yang
memiliki makna bahwa Allah adalah Dzat yang maha pemaaf. Sikap
maaf memaafkan ini secara umum dikategorikan menjadi dua, pertama
adalah memaafkan, kedua adalah meminta maaf. Sikap memberi maaf
dipandang lebih mulia daripada meminta maaf. Dikarenakan orang yang

meminta maaf adalah orang yang telah melakukan kesalahan terhadap
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orang lain, dan yang memaafkan telah bertulus hati, berlapang dada,
memaafkan kesalah orang tersebut tanpa rasa dendam di hatinya. Bukan
berarti sikap meminta maaf tidak mulia, akan tetapi sikap meminta maaf
ini juga dipandang sebagai suatu sikap yang berani dan menyadari
kesalahan, serta menyesali perbuatan yang telah dilakukannya.

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa sikap maaf
memaafkan adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap muslim
bahkan juga di setiap diri umat manusia. Karena dengan sikap maaf
memaafkan ini akan mendapatkan hikmah yang sangat banyak serta
manfaat yang begitu besar, tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi
orang lain disekitarnya. Pesan dakwah terkait maaf memaafkan ini
terdapat pada scene 1, scene 14, dan scene 16.

Maaf memaafkan dikatakan sebagai sebuah pesan dakwah
dikarenakan merupakan salah satu bentuk Akhlak antara sesama makhluk
Allah SWT, dan juga di tunjang dengan beberapa dalil Al-Qur’an seperti
yang sudah dijelaskan di atas. Pesan ini sangat berharga sehingga pantas
untuk disampaikan kepada penonton, pesan dakwah maaf memaafkan ini
digolongkan kepada pesan dakwah dalam bentuk Akhlak.

2. Jujur

Menurut Zubaidi dalam (Hariandi et al., 2020) kejujuran adalah
kemampuan dalam menyampaikan kebenaran yaitu dapat mengakui
kesalahan, dapat dipercaya, dan bertindak secara hormat. Terdapat
beberapa macam kejujuran diantaranya yaiutu jujur dalam niat dan
kemauan seseorang, Jujur dalam ucapan, jujur dalam tekad dan menepati
janji, jujur dalam perbuatan, jujur dalam kedudukan agama.

Keutamaan bersikap jujur juga di jelaskan oleh Allah SWT dalam
Q.S At-Taubah: 119
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.”
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Makna yang terkandung dalam ayat ini adalah berisi perintah
Allah kepada orang-orang beriman untuk bertakwa kepada-Nya dan
selalu bersama orang-orang yang jujur. Ayat ini menekankan pentingnya
ketakwaan, yaitu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya
dengan penuh kesadaran, serta menunjukkan bahwa kejujuran adalah
sifat mulia yang harus dimiliki oleh setiap mukmin. Ayat ini mengajarkan
bahwa ketakwaan dan kejujuran adalah dua hal yang saling melengkapi
untuk mencapai ridha Allah.

Berlandaskan kepada ayat ini, sudah jelas diterangkan kepada kita
sebagai umat muslim untuk dapat memiliki sikap jujur, jujur tidak hanya
dibutuhkan untuk kebaikan hidup di dunia saja, akan tetapi dengan sikap
jujur kita akan diberi keridhaan di sisi Allah SWT. Selain Q.S At-Taubah
ayat 119 terdapat ayat-ayat lainnya dalam Al-Qur’an yang juga
membahas terkait sikap jujur, diantaranya adalah sebagai berikut:

a) An-Nisa’(4) : 58
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Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
vang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.
Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat."0OS. An-Nisa' :58

b) Al-Bagarah (2) : 42
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Atinya; Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan
kamu mengetahuinya.'QS. Al-Bagarah : 42

C) An-Nahl (16) : 90
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia
melarang  (melakukan) perbuatan  keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.'QS. An-Nahl : 90

Ketiga ayat diatas juga membahas tentang perintah untuk bersikap
jujur, menyuruh kepada yang makruf serta mecegah suatu kemungkaran.
Selain itu juga dijelaskan kepada kita untuk tidak sekali-kali
menyembunyikan suatu kebenaran, seperti yang lazim kita pahami bahwa
sampaikanlah walaupun pahit, kata-kata tersebut menyuruh kita untuk
selalu bersikap jujur meskipun di balik kejujuran yang kita ungkapkan
akan ada resiko-resiko lain setelahnya.

Hikmah dari berperilaku jujur sangatlah luas, seperti membangun
kepercayaan baik dalam hubungan pribadi maupun sosial dengan
demikian tentu akan menciptakan lingkungan yang memiliki hubungan
yang harmonis. Orang yang jujur akan di hormati dan di segani karena
integritasnya, sehingga dijadikan teladan bagi orang lain. Dengan
bersikap jujur akan memberikan ketenagan hati serta pikiran. Selain itu
kejujuran adalah suatu ketakwaan yang dapat mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Kejujuran dapat dikatakan sebagai sebuah pondasi bagi
akhlak yang mulia, yang akan membawa keberkahan dalam hidup baik di
dunia maupun di akhirat.

Barthes dalam teorinya memaparkan bahwa tanda yang dapat di
analisis dapat berupa dialog, visual, teks, audio, audiovisual, tanda objek,
kultural, tanda non verbal, dan tanda lainnya. Pesan dakwah terkait jujur
terdapat pada scene 1, 14, dan 16, dan pesan dakwah terkait jujur ini

katakan sebagai pesan dakwah karena mewakili salah satu aspek dakwah
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yaitu akhlak, pada scene ini Akhlak yang ditampilkan merupakan
representasi akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak kepada khaliq.
3. Menghormati dan menghargai
menampilkan pesan dakwah menghormati atau menghargai,
dimana digambarkan dalam adegan-adegan tersebut baik tergambar
secara langsung atau tidak, karena pada adegan-adegan yang penulis
kelompokkan kedalam pesan dakwah menghormati atau menghargai ini
pesan dakwah disampaikan melalui visual serta dialog dan ada juga yang
hanya visualnya saja. Meskipun demikian adegan-adegan tersebut
memliki pesan dakwah yang dilihat menggunakan semiotikaa Barthes.
Dalam Islam, sikap menghargai dan menghormati sesama adalah
ajaran yang sangat mendasar, yang menekankan pentingnya menjaga
hubungan harmonis di antara individu. Sikap ini mencakup
penghormatan terhadap perbedaan dalam agama, suku, budaya, dan
tradisi. Islam mendorong umatnya untuk menghargai keberagaman dalam
konteks sosial dan budaya, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip agama yang fundamental. Rasulullah Muhammad SAW bersabda,
"Barangsiapa yang mengenal satu bahasa dan satu budaya, maka ia hanya
mengenal setengah agama". Pernyataan ini menegaskan pentingnya
memahami dan menghargai keberagaman sebagai bagian integral dari
pengembangan iman dan pemahaman agama (Anwar et al., 2023)
Sementara itu dijelaskan juga dalam Al-Qur’an terkait
menghormati dan menghargai ini, seperti dalam QS. An-Nisa : 86
Artinya: Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam)
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik atau balaslah (penghormatan itu yang sepadan)
dengannya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu."
Ayat ini mengajarkan pentingnya menghormati dan menghargai

orang lain melalui sikap saling memberi dan membalas salam dengan
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lebih baik atau setara. Ayat ini menekankan bahwa setiap bentuk
penghormatan yang diterima harus dibalas dengan kebaikan, sebagai
wujud akhlak mulia dalam Islam. Hal ini mencerminkan pentingnya
menciptakan hubungan sosial yang penuh kasih sayang dan kedamaian,
dimulai dari hal sederhana. ayat ini juga mengingatkan bahwa Allah
Maha Mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan, sehingga
umat Islam diajak untuk senantiasa menjaga etika dan kebaikan dalam
setiap interaksi sosial yang dilakukan.

Selain ayat diatas juga terdapat ayat lain yang menyinggung
terkait sikap menghormati dan menghargai ini, berikut adalah firman
Allah SWT terkait sikap menghormati dan menghargai:

a) Al-Isra’(17) : 23
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan #h"dan janganlah
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik.'QS. Al-Isra' : 23
b) Al-Hujurat (49) : 13
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Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
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ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Maha Teliti."OS. Al-Hujurat : 13
Sudah sangat jelas bahwa sikap saling menghormati dan
menghargai sangat dianjurkan dalam islam sebagai pembentuk kehidupan
yang harmonis baik di lingkungan sosial maupun lingkungan profesi atau
pekerjaan. Pesan dakwah menghormati dan menghargai di
repsesantasikan melalui scene 1,3, dan 4. Sikap menghormati akan
memberikan dampak yang sangat besar bagi kehidupan berkelurga,
bermasyarakat, dan hubungan lainnya. Dari kesimpulan ini juga dapat
kita tarik bahwa sikap menghormati dan menghargai termasuk ke dalam
salah satu pesan dakwah dalam apek Akhlak.
4. Kasih sayang dan pengorbanan

kasih sayang (rahmah) dan pengorbanan merupakan nilai-nilai
fundamental yang menuntun umat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Kasih sayang adalah manifestasi cinta ilahi yang diwujudkan dalam
interaksi antarindividu, seperti belas kasihan, empati, dan tindakan nyata
untuk membantu orang lain (Prathama & Mahadwistha, 2024)

Sementara itu sikap pengorbanan dapat kita teladani dari isah Nabi
Ibrahim AS yang bersedia mengorbankan putranya, Ismail AS, sebagai
bentuk ketaatan dan cinta kepada Allah SWT. Tindakan ini menjadi simbol
pengorbanan tertinggi, menunjukkan bahwa cinta sejati kepada Tuhan
melibatkan kesiapan untuk berkorban demi mencapai kedekatan
dengannya. Selain itu juga terdapat ayat-ayat Al-Qur’an terkait dengan
kasih sayang dan pnegorbanan, salah satunya terdapat pada QS. Al-Isra’ :
24 tentang kasih sayang kepada orang tua.

5 s W s 2 JU e 589 ofig 5 ) ST o) e
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah, Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil."

Selain ayat tersebut juga terdapat dalam QS. Lugman ayat 18
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Artinya: Dan janganla;z kam/u memal;'ngkan wajah dari manusia ﬂcai:ena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri."
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Artinya: Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu."Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.'(QS. Ali 'Imran:31)

Ayat-ayat tersebut menyampaikan makna bahwa pentingnya
memiliki sikap saling menyayangi dan sikap pengorbanan, terlihat dalam
ayat tersebut Allah memiliki sifat maha penyayang sehingga manusia
sebagai makhluk ciptaannya juga diminta untuk dapat menanamkan sifat
ini dalam dirinya, serta dijelaskan juga bagaimana pengorbanan yang
dilakukan orang tua sehingga tidak diizinkan sama sekali kita untuk
meninggi di depan orang tua seolah-olah kita lebih tinggi derajatnya di
banding mereka.

Dapat disimpulkan bahwa kasih sayang dan pengorbanan dapat
diketgorikan sebagai pesan dakwah, dikarenakan merupakan salah satu
sikap yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan dapat
memberikan beragai macam hikmah dan pengajaran untuk membangun
kehidupan yang baik dan harmonis, pesan dakwah pada kategori ini
termasuk ke dalam pesan dakwah dalam bentuk Akhlak. Pesan dakwah
terkait kasih sayang dan pengorbanan pada film ini di representasikan
melalui scene 5, 8, dan 11.

5. Sopan santun
sopan santun yang dalam adegan-adegan tersebut tergambar melalui
audio dalam bentuk dialog, diaman pemeran selalu mengucapkan
“assalamu’alaikum” dan menjawabnya sebagai bentuk sopan santun
terhadap sesama dalam islam saat datang ataupun akan pergi.
Dijelaskan oleh M. Quraisy Syihab dalam Tafsirnya yang berjudul

Pesan, Kesan, dan Keseharian Al-Qur’an, Kata ds-salam'"berasal dari
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akar kata S$alima)' yang artinya berkaitan dengan keselamatan dan
terhindar dari segala hal yang tercela. Dalam ajaran Islam, saat bertemu
dengan  sesama, ucapan yang dianjurkan bukan sekadar
dssalamua’alaikum) melainkan juga dilengkapi dengan Wa rahmatullahi
wabarakatuh! Tambahan ini menunjukkan bahwa harapan keselamatan
tidak hanya terbatas pada terhindarnya dari aib, tetapi juga mencakup
harapan akan rahmat dan berkah dari Allah, yang semoga senantiasa
tercurah kepada mitra salam kita (Mubarak, 2019).

Perintah untuk mengucapkan salam terdapat juga dalam kitab suci
Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:
a) QS. An-Nisa’ ayat 86
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Artinya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik,
atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah

’

memperhitungkan segala sesuatu.’

b) QS. An-Nur ayat 61
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“..Apabila kalian masuk rumah-rumah hendaklah kalian member

salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada diri
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kalian sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik di sisi
Allah”

Surat An-Nisa ayat 86 dan An-Nur ayat 61 mengajarkan betapa
pentingnya mengucapkan salam sebagai bagian dari adab dan akhlak
yang mulia dalam Islam. Dalam ayat pertama, Allah menegaskan bahwa
umat Islam diperintahkan untuk membalas salam dengan yang lebih baik
atau setidaknya dengan yang setara. Hal ini menunjukkan penghargaan
terhadap sesama dan berkontribusi dalam memperkuat hubungan sosial
yang damai. Sementara itu, pada Surat An-Nur ayat 61, Allah
menekankan pentingnya adab memberikan salam saat memasuki rumabh,
baik itu rumah sendiri maupun rumah orang lain. Salam yang diucapkan
di sini merupakan doa untuk keberkahan, kedamaian, dan kebaikan bagi
penghuni rumah tersebut. Dengan demikian, salam tidak hanya sekadar
tanda penghormatan, melainkan juga doa yang menyebarkan keberkahan
dan kasih sayang dalam interaksi antar manusia. Melalui tradisi
mengucapkan salam, Islam mendorong umatnya untuk menciptakan
hubungan yang harmonis, didasari oleh rasa hormat, ukhuwah, dan cinta
di antara sesama.

Melaui hal ini dapat kita simpulkan bahwa mengucapkan salam
bukan hanya sebagai suatu sikap sopan santun saja, melainkan dengan
mengucapkan salam berarti kita juga telah mendo’akan mereka yang kita
beri salam, dengan demikin tentu akan memberikan efek yang positif
bagi kita yang memberi salam dan bagi mereka yang menjawab salam,
serta dapat menciptakan hubungan yang adem dan bagus antar sesama
manusia. Dengan demikian tentu mengucapkan salam sebagai anjuran
dalam agama islam dapat dipandang sebagai pesan dakwah yang
tergolong kepada sopan santun, dimana dalam adegan-adegan tersebut
tersampaikan melalu dialog antar tokoh yang mengucapkan dan
menjawab salam. Pesan dakwah sopan santun ini disampaikan melalui
scene 7, 10, 13, dan 15. Kenapa mengucapkan dan menjawab salam

dikategorikan sebagai bentuk soapn santun, dikarenakan mengucapkan



104

dan menjawab salam adalah salah satu bentuk ungkapan do’a yang

disampaikan oleh sesama muslim, dan merupakan bagian yang erat

dalam tatanan tatakrama keislaman.

6. Tolong menolong

Tolong-menolong adalah ajaran inti dalam Islam yang didasarkan

pada kebajikan (al-birr) dan ketakwaan (at-tagwa), sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Dengan saling membantu, umat

Islam dapat memperkuat ukhuwah dan mewujudkan kehidupan yang

harmonis.

Perintah terkait tolong menolong ini dijelaskan dalam beberapa

ayat Al-Qur’an, sebagai berikut:
a) QS. Al-Maidah ayat 2
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar  syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar  kehormatan) bulan-bulan  haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam;
mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi
apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu
kaum  karena  mereka  menghalang-halangimu  dari
Masjidilharam mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
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menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya."

Ayat ini menerangkan bahwa pentingnya umat islam untuk
saling membantu dalam segala bentuk kebaikan bukan dalam
keburukan. Dengan tolong menolong ini akan membuat dan
membangun hubungan kehidupan antar sesama menjadi lebih baik dan
harmonis. Ayat ini juga menerangkan tolongmenolong yang dimaksud
ditujukan juga untuk membangun ketakwaan terhadap Allah SWT.

b) QS. Ar-Rahman ayat 60
B Y s oYY s
Artinya: Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)."”

Kandungan yang terdapat pada ayat ini adalah anjuran tolong
menolong sebagai sebuah bentuk kebaikan dan bagaimana balasan
yang didapatkan dari kebaiakn yang dilakukan itu. Allah SWT
menegaskan bahwa setiap kebaikan yang dilakukan akan
mendapatkan balasan berupa kebaikan, baik di dunia maupun di
akhirat. Ini mencerminkan sifat Allah yang Maha Adil dan Maha
Pemurah. Dalam konteks hubungan sosial, ayat ini mengajarkan umat
manusia untuk saling berbuat baik, karena perbuatan baik tidak hanya
membawa manfaat kepada penerima tetapi juga kembali kepada
pelakunya. Ayat ini juga menjadi motivasi bagi manusia untuk terus
berbuat kebajikan dengan keyakinan bahwa Allah akan memberikan
ganjaran yang setimpal, bahkan lebih baik daripada yang diusahakan.
Hal ini menunjukkan kesempurnaan ajaran Islam yang mendorong
umatnya untuk hidup dengan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan
harmoni.

Berbuat baik seperto tolong menolong memiliki hikmah yang
sangat banyak seperti mempererat tali persaudaraan, mendapatkan
pertolongan dari Allah SWT, Menumbuhkan rasa empati dan peduli,

meningkatkan amal kebaikan, mewujudkan kehidupan sosial yang
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harmonis, mendapatkan balasan kebaikan, mengajarkan tentang
keikhlasan, dan menjadi teladan dalam kebaikan.
Tolong menolong adalah salah satu sikap yang sangat fundamental dalam
kehidupan umat islam secara khusus dan manusia secara umum,
dikarenakan sebagaimana dijelaskan pada ayat-ayat pendukung diatas
bahwa tolong menolong dalam kebaikan adalah perintah dari Allah SWT
dan balasan dari kebaikan tidak lain juga merupakan kebaikan pula. Dari
sini dapat di tarik kesimpulan bahwa sikap tolong menolong dapat kita
masukkan sebagai salah satu pesan dakwah pada film ini, dimana sikap
tolong menolong ini termasuk ke dalam kategori pesan dakwah Akhlak.
Pesan dakwah terkait tolong menolong ini di perlihatkan melalui scene 20.
Ikhlas
Ikhlas dalam Islam merujuk pada ketulusan hati dalam beribadah
atau beramal, dengan niat semata-mata untuk mendekatkan diri kepada
Allah tanpa mengharapkan pujian, imbalan, atau tujuan duniawi lainnya.
Secara etimologis, kata "ikhlas" berasal dari bahasa Arab yang berarti
memurnikan atau membersihkan sesuatu dari segala kotoran. Dalam
konteks spiritual, ikhlas berarti memurnikan niat dalam setiap perbuatan
hanya untuk Allah. Imam Al-Ghazali mendefinisikan ikhlas sebagai
membersihkan segala amal perbuatan dari maksud-maksud lain, baik
yang sedikit maupun banyak, sehingga amal tersebut benar-benar
ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah (Hidayah et al., 2023)
Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah ayat

55 V58 Sallall 14085 e 5 S04 a2 Al IRCERNEHARES
il 23 SU35
Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama,
dan juga agar melaksanakan sholat dan menunaikan zakat; dan
yvang demikian itulah agama yang lurus (benar)."

Dijelaskan juga dalam ayat lain yaitu pada QS. An-Nisa’ ayat 146
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Artinya: Kecuali orang-orang yang bertobat memperbaiki diri dan

berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas
(menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu
bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang
beriman."

Ketiga ayat ini menerangkan terkait keikhlasan, dimana ikhlas
yang di maksud disini tidak hanya ikhlas kepada agama Allah saja, akan
tetapi ikhlas yang di maksud adalah ikhlas dalam segala aspek
kehidupan, dengan ikhlas ini akan menjadikan orang tersebut
dikategorikan sebagao orang yang beriman dan Allah bersamanya. Selain
itu juga disampaikan bahwa orang yang berpegang teguh kepada agama
Allah dengan ikhlas maka mereka dikatakan sebagai orang yang benar.
Ikhlas terhadap segala bentuk ujian dan cobaan serta tantangan hidup
yang diberikan Allah sesuai dengan yang tergambar pada adegan ini juga
termasuk kedalam menjalankan agama Allah, karena ikhlas termasuk
kedalam salah satu sifat yang sangan dicintai Allah.

Hikmah atau ganjaran yang didapatkan ketika ikhlas adalah
mendapatkan ketenangan jiwa, memiliki kekuatan dalam menghadapi
yjian hidup, mendapatkan pahala yang berlipat ganda, meningkatkan
keimanan, menghindarkan dari kesedihan yang berlebih, memperbaiki
hubungan sosial, menyadari hikmah dari setiap takdir, dan menjadi
sumber kekuatan batin. Pesan dakwah ikhlas ini disampaikan melalui
scene 18. Pesan ikhlas yang tergambar melalui scene ini termasuk ke
dalam pesan dakwah akidah karena menampilkan sikap kepasrahan

terhadap segala ketentuan Allah SWT.
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8. Ibadah
Shalat adalah hal yang wajib dan sangat fundamental dalam

kehidupan umat muslim, seperti diperintahkan Allah dalam firmannya
QS. Al-Isra ayat 78
u\f,mjmsjw\&,mjmbﬁUu\ML;\MsJJj.UG}LA\M
135450
Artinya: Laksanakanlah sholat sejak matahari tergelincir sampai
gelapnya malam dan (laksanakan pula sholat) subuh. Sungguh,
sholat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”

Ayat ini menegaskan kewajiban mendirikan salat pada waktu-
waktu tertentu yang telah ditetapkan, mencakup salat dari Zuhur hingga
Isya, serta salat Subuh yang memiliki keutamaan istimewa karena
disaksikan oleh para malaikat. Ayat ini mengingatkan umat Islam akan
pentingnya menjaga salat sebagai bentuk penghambaan kepada Allah,
sekaligus sarana untuk mendekatkan diri, memperoleh keberkahan, dan
memperkokoh keimanan.

Terdapat juga ayat Al-Qur’an yang menjelaskan terkait perintah
berdoa kepada Allah SWT, yaitu terdapat pada QS. Ghafir ayat 60
s ot i s e e 03K 30 O 5 K0 il sl 2 J 6
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Artinya: Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya ;lkan

Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang

sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke Neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.”

Ayat ini menegaskan perintah Allah kepada hambanya untuk
berdoa sebagai wujud ibadah dan pengakuan atas ketergantungan
manusia kepadanya. Allah menjanjikan bahwa doa yang tulus akan
dikabulkan, kecuali jika ada hikmah tertentu yang lebih baik bagi
hambanya. Ayat ini juga menjadi peringatan bahwa kesombongan, berupa

enggan berdoa atau merasa tidak membutuhkan Allah, adalah perilaku
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yang tercela dan berujung pada kehinaan di akhirat. Hal ini
mengingatkan bahwa doa bukan hanya permintaan, tetapi juga bentuk
kerendahan hati dan penghambaan kepada Allah.

Selanjutnya firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 121 terkait
perintah membaca Al-Qur’an

5488 2 5 ey O3 GSUEAN o Sl G5 Saigly S e A
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Artinya: Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka membacanya
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya.
Dan barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulah orang-

orang yang rugi."”

Ayat ini menunjukkan bahwa membaca Al-Qur'an dengan benar
(sesuai haknya) merupakan tanda keimanan yang mendalam. Selain itu
membaca Al-Qur’an juga mendapat ganjaran pahala yang besar dari
Allah SWT sebagai bentuk keimanan hambanya kepadanya dan kepada
kitabnya.

Firman Allah SWT tentang mencari nafkah atau bekerja keras
juga terdapat dalam Al-Qur’an pada surat At-Taubah ayat 105

5o ol osdes © ostd i O i8es A e e g
Artinya: Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu

apa yang telah kamu kerjakan."

Makna dari ayat ini adalah mengajarkan bahwa setiap usaha dan
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang Muslim harus dilakukan dengan
tekun dan ikhlas, karena Allah melihat dan menilai setiap perbuatan
hamba-Nya. Ayat ini mengingatkan bahwa dalam mencari nafkah atau

bekerja keras, niat yang benar dan usaha yang maksimal menjadi kunci
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utama, serta bahwa setiap hasilnya akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Pekerjaan yang dilakukan dengan integritas, untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang halal, akan mendapatkan
perhatian dan balasan dari Allah.

scene ini berisi pesan dakwah terkait ibadah, hal ini sangat pas
untuk disampikan sebagai pesan dakwah dikarenakan pesan terkait
ibadah adalah salah satu pesan yang sangat erat melekat pada diri setiap
muslim. Tak hanya itu dengan menyampaikan pesan dakwah terkait
ibadah akan menjadikan penonton sebagai umat muslim yan taak akan
agamanya dan menjalankan segala perintahnya. Pesan dakwah pada
bagian ini termasuk ke dalam kategori pesan dakwah syariah. Karena
berdasarkan bada indikator pesan dakwah menurut M. Ali Aziz ibadah
termasuk kedalam pesan dakwah syariah. Pada film ini dutampilkan pada
scene 2,12,17, dan 19.

9. Pernikahan (munakahat)

Pentingnya memandang pernikahan sebagai sebuah ikatan suci
yang melibatkan tanggung jawab besar di hadapan Allah SWT. Prosesi
ijab kabul tidak sekadar seremonial, tetapi merupakan perwujudan
ketaatan pada ajaran agama yang menempatkan pernikahan sebagai
ibadah. pemeran yang dengan serius menerima tanggung jawab sebagai
suami menunjukkan bahwa pernikahan bukan hanya soal hubungan
pribadi, tetapi juga tentang membangun keluarga yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Hal ini mengajarkan kepada penonton bahwa
pernikahan adalah fondasi penting dalam membangun kegidupan yang
beradab di mana cinta, penghormatan, dan komitmen harus dijalankan
dengan niat yang lurus demi mendapatkan ridha Allah SWT.

Seperti dijelaskan dalam firman Allah pada QS. Ar-Rum ayat 21
tentang pernikahan
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Artinya:Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir."

Ayat ini bermakna bahwa pernikahan adalah salah satu tanda
kebesaran Allah SWT, di mana Dia menciptakan pasangan hidup dari
jenis yang sama agar manusia menemukan ketenangan, kedamaian, dan
kenyamanan. Pernikahan bukan hanya ikatan fisik, tetapi juga batin yang
dipenuhi dengan rasa kasih dan sayang yang ditanamkan oleh Allah. Ayat
ini mengajarkan bahwa hubungan suami istri dalam pernikahan bertujuan
untuk saling melengkapi dan menciptakan keharmonisan, sebagai bentuk
rahmat Allah kepada manusia. Selain itu, ayat ini mengajak manusia
untuk merenungkan kebesaran Allah melalui penciptaan hubungan yang
penuh hikmah ini.

Pesan dakwah yang terdapat pada adegan ini yaitu pesan dakwah tentang
pernikahan, pesan dakwah ini termasuk kedalam kategori pesan dakwah
munakahat (hukum nikah) yang merupakan bagian dari pesan dakwah
dalam kategori syariah. Pesan dakwah terkait hal ini direpresentasikan
pada scene 2 dan 6.

10. Keimanan kepada Allah SWT

keimanan kepada Allah SWT dengan berbagai tindakan serta
ungkapan yang dilakukan oleh para pemeran dalam menerima segala
situasi dalam adegan. Representasi keimana kepada Allah tergambar
melalui dialog yang diucapkan oleh pemeran seperti ungkapan
Masyaallah, Ya Allah, Innalillahi wa inna ilaihi rajiun serta adegan yang
memperlihatkan pemeran yang meminta keinginannya langsung kepada

Allah SWT.
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Firman Allah tentang mengucapkan [Innalillahi wa inna ilaihi
rajiun pada saat tertimpa musibah atau mendengar kabar duka terdapat

pada QS. Al-Bagarah ayat 156
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan  “Inna lillahi wa inna ilaihi  raji‘ian”
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya
hanya kepada-Nya kami akan kembali).”
Firman Allah tentang mengucapkan Masyaallah terdapat pada
QS. Al-Kahf ayat 40
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Artinya:  "Mengapa ketika engkau memasuki kebunmu  tidak
mengucapkan, “Ma sya’allah, la quwwata illa billah”
(sungguh, ini semua kehendak Allah. Tidak ada kekuatan apa
pun kecuali dengan pertolongan Allah). Jika engkau anggap
harta dan keturunanku lebih sedikit daripadamu.”
Firman allah terkait mengucapkan Ya Allah terdapat pada QS. Al-
Bagarah ayat 186 tentang permohonan atau doa kepada Allah SWT.
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Artinya:  "Apabila  hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi

Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah wmereka memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu
berada dalam kebenaran.”

Ketiga ayat ini menjelaskan tentang beberapa hal yang di ucapkan

sebagai bentuk keimanan kepada Allah SWT. Dari uraian makna konotasi

serta penjelasan dari ayat-ayat Al-Qur’an diatas maka pesan dakwah
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yang terdapat pada adegan-adegan ini adalah terkait keimanan kepada
Allah SWT. Dimana pesan dakwah ini termasuk kedalam kategori pesan
dakwah Akidah. Dalam hal ini pesan dakwah terkiat keimanan kepada
Allah di representasikan dalam scene 9, 12, 15, dan 16.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan, gambaran terhadap subjek
penelitian, dan metode yang digunakan, serta analisis data yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut

Makna denotasi dalam film Air Mta di Ujung Sajadah ini menunjukkan
makna yang sama dengan makna konotasi, dilihat dari pengadeganan, dialog,
penataan karakter dan bersinggungan dengan pesan dakwah. Makna konotasi
dalam film ini sesuai dan memiliki korelasi dengan pesan dakwah yang terbagi
kedalam aspek akidah, syraiah, dan akhlak yang bersumber pada Al-Qur’an
dan Hadis. Berdasarkan pada hasil penelitian ditemukan 10 pesan dakwah yang
terkandung pada film ini yang mewakili aspek pesan dakwah menurut
mohammad Ali Aziz.

Film Air Mata Di Ujung Sajadah ini bukan film islami yang
dikeseluruhan adegannya mengandung pesan dakwah, akan tetapi film ini
merupakan film drama keluarga yang di dalamnya terselip pesan-pesan dakwah
melalui adegan secara visual maupun melalui dialog secara audio. Sehingga
film Air Mata Di Ujung Sajadah ini bukan hanya sekedar hiburan belaka, akan

tetapi merupakan sebuah karya yang sarat akan makna di dalamnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian penulis terkait pesan dakwah pada
film Air Mata Di Ujung Sajadah terdapat beberapa aspek pokok yang perlu
diperhatikan, yaitu:
1. Penulis menyarankan film ini untuk di tonton dan disebarluaskan,
bukanhanya sebagai bahan hiburan semata akan tetapi juga sebagai
pembawa pesan dakwah kepada para penonton atau khalayak umum.

Penulis berharap para pencinta film dapat lebih peka menyadari dan
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mendalami pesan-pesan yang ditampilkan dalam film, baik pesan yang
tersirat maupun tersurat.

. Untuk jajaran kru film Air Mata Di Ujung Sajadah, penulis menyadari
bahwa cerita dari film ini tidak berakhir sampai di sini saja, akan tetapi
penulis berharap akan ada film Air Mata Di Ujung Sajadah 2 sebagai
kelanjutan dari cerita film ini dan menyajikan lebih banyak pesan dakwah di
dalamnya.

. Bagi akademisi, semoga skripsi ini dapat memberikan dan menambah
referensi baru mengenai analisi pesan dakwah dalam film. Peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan bahasan yang sama disarankan dapat
memperdalam dan memperluas batasan masalah yang akan diteliti. Agar
dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan serta
pengembangan keilmuan terutama pada bidang komunikasi dan penyiaran

Islam.
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